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_ A. Umum 

SURAT EDAP.AN 

NOMOR: !9 /SE/M/2016 

TEN'TANG 
PEMBERLAKUAN 10 (SEPULUH) PEDOMAN 

BIDANG JAL.AN DAN JEMBATAN 

Dalam rangka menunjang pembangm1an infrastruktur PUPR, perlu 
memberlakukan 10 (sepuluh) Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan 
dengan Surat Edaran sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan 
bidang jalan _dan jembatan, sebagai berikut: 

1. Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan {IKP) (Pd 01 - 2016 -

BJ 
2. Pedoman pemeliharaanjalan kerikil (Pd 02 - 2016 - BJ 
3. Pedoman metode uji lendutan menggunakan Light Weight 

Deflectometer (LWD) (Pd 03 - 2016 - B) 
4. Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa 

tulangan (Pd 04 - 2016 - BJ 
5. Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing 

Plant (AMP) (Pd 05 - 2016 - BJ 
6. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode 

statis (Pd 06 - 2016 - B) 
7. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode 

dinamis (Pd 07 - 2016- BJ 
8. Pedoman perencanaan manajemen risiko pada kegiatan 

pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 - BJ 
9. Pedciman sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan 

terowonganjalan atau galian !ereng tinggi (Pd 09 - 2016 - BJ 
10. Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -

2016 - BJ 



B. Dasar Pembentukan 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 4655); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi 
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tal1un 
2015 Nomor 8); 

4. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 ten.tang Kementerian 
Pekerjaan Umum clan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16); 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 
tentang Tata Cara Pemeliharaan clan Penilikan Jalan; 

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07 iPRT /M/2012 
tentang Penyelenggaraan' Penelitian clan Pengembangan di Bictang 
Jalan; 

C, Maksud dan Tujuan 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Para Pejabat Eselon I 
dan Eselon II di Kementerian Pekerjaan Umum clan Perumahan Rakyat, 
perancang, perencana dan pelaksana dalam: 

1. Penentuan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) SP.hingga program 
pemeliharaan clan perbaikan yang diperlukan serta prioritas 
penanganan kerusakan perkerasan sesuai dengan kondisi kinerja 
perkerasan eksisting; 

2. Pemeliharaan jalan kerikil agar dapat dilewati dengan nyaman pada 
kecepatan 70 km/jam; 

3. Pengukuran lendutan dengan a!at Light Weight Deflectometer (LWD) 
yang diperoleh . dapat digunakan untuk perancangan tebal 
perkerasan jalan serta evaluasi kekuatan struktural lapisan 
perkerasan; 

4. Penambalan penuh sebagai tindakan untuk memperbaiki berbagai 
kerusakan pelat beton seperti retak melintang, retak memanjang, 
kehancuran sudut (comer break), ledakan {blowup), gompal, 
kerusakan di dekat tambalan lama, clan kerusakan tambalan lama; 

5. Pengeloiaan lingkungan kcrja di lokasi AMP clalam penyclenggaraan 
jalan yang bertujuan untuk mencegah, mengurangi, clan 
menangguiangi clampak negatif scrta menjaga kuaiitas fungsi 
lingkungan hidup; 

6. Pengumpulan data berat sumbu kenclaraan clengan mctodc statis; 

7. Pengurnpulan data berat sumbu kenclaraan dengan metode dinamis; 

8. Pembangunan terowongan jalan untuk mendapatkan informasi 
risiko-risiko yang akan clihadapi clan tinclakan-tindakan yang dapat 
clilakukan untuk mengurangi risiko tersebut; 

9. Penentuan pilihan antara konstruksi terowongan jalan atau galian 
lereng tinggi pacla jalan baru clengan topografi pegunungan agar 
lebih sistematis, komprehensif, konsisten dan realistis; 

10. Kegiatan survei dan pemetaan untuk pekerjaan pembangunan jalan 
clarijembatan. 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Surat Eclaran ini mehputi pemberlakual) Pecloman 
sebagai berikut: 

1. Pedoman penentuan lndeks Kondisi Perkerasan" (IKP) (Pel 01 - 2016 -
B) 

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan 
(IKP) ruas jalan yang tercliri atas perkerasan beton aspal clan 
perkerasan kaku melalui survei visual dan prosedur survei kondisi 
perkerasan di iapangan. 

2. Pedoman pemeliliaraanjalan kerikil (Pel 02 - 2016- B) 

Pedoman ini menetapkan menetapkan persyaratan bahan, metode, 
ketentuan tingkat kepentingan penanganan dan jenis pemeliharaan 
permukaanjalan kerikil 

3. Pecloman metode uji lendutan _menggunakan Light Weight 
Dejlectometer (LWD) (Pel 03 - 2016 - B) 

Pedoman ini meliputi pengukuran lendutan pada pennukaan 
perkerasan dan juga pada perkerasan tanpa penutup menggunakan 
alat Light Weight Deflectometer (LWD). Alat LWD ini sering juga 
disebut sebagai alat Portable Falling Weight Deflectometer (PFWD). 
Lendutan yang diukur dengan alat LWD bisa digunakan untuk 
menghitung modulus elastisitas dari lapisan perkerasan dengan 
menggunakan teknik-teknik perhitungan balik. 



4. Pedornan penambalan penuh perkcrasan beton bersan1bung tanpa 

tulangan (Pel 04 - 2016 - B) 

Pecloman ini menetapkan kctentuan bahan clan proseclur 
penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa tulangan 
yang meliputi pembongkaran, penggantian clan pengenclalian mutu. 
Pacla pecloman ini cliuraikan mengenai pemilihan lokasi clan bata3-
batas perbaikan, pemilihan bahan pcrbaikan, pemulihan transfer 
beban, clan penentuan kapan perkerasan dapat clibuka untuk lalu 

lintas. 

5. Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing Plant 

(AMP) (Pel 05 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan mengenai pengelolaa.n 
lingkungan kerja di Iokasi AMP meliputi Iingkungan kantor, 
Iingkungan Iaboratorium, clan Iingkuni::;an produksi AMP. 

6. Pedoman survei pcngukuran berat sumbu kendaraan clengan metode 
statis (Pd 06 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan clan prosedur penimbanga.n 
herat sumbu kendaraan dengan metode statis yang melipnti kriteria 
lokasi penimbangan, kriteria peralatan clan personil serta prosedur 
keamanan, keselamatan clan proseclur keadaan darurat. Dalarn 
pedoman ini tidak menyertakan metode penimbangan statis 
jemb1ttan timbang. 

7. Pedoman survei pengukurar1 bernt sum bu kendaraan dengan metode 
dinamiR (Pci07 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan clan prosedur survei berat 
sumbu kendaraan dengan metode clinamis yang meliputi kriteria 
lokasi penimbangan, peraJatan, personil, keamanan, keselamatan, 
clan prosedur keadaan darurat. Pedoman survei berat sumbu 
kendaraan clengan metode dinamis berdasarkan penimbangan 
kendaraan truk rnenggunakan peralatan clan sensor penimbang 
surnbu kenclaraan baik secara rnenerus maupun sesaat. 

8. Pedoman perencanaan manajernen risiko pad a kegiatan 
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan clan prosedur perencanaan 
manajemen risiko pada kegiatan pembangunan terowongan jalan, 
yang meliputi penilaian risiko, pengendalian risiko serta komunikasi 
clan konsultasi. Kegiatan manajemen risiko yang dibahas pada 
pecloman ini adeJah manajemen risiko pada ta.hap perencanaan, 
selama masa proses pengadaan clan ta.hap konstruksi terowongan 
jalan. 

9. Pcdoman sistcm pengambila11 kcputusan lll1tuk 
terowongan jalan atau galian lercng tinggi (Pel 09 - '20 lb 

pcrnilihan 
13) 

Pedorna,n ini menetapkan ketentuan tentang sistem pengarnbdan 
keputu:,an clalam menentukan pemilihan konstruksi tcrowongan 
jalan a.tau galian lereng tinggi pacla jalan baru clengan terrain 
pegunungan. Sistem pengarnbilan kcputusan ini dilakulrnn dengan 
menggunakan model yang didas8rkan pada cakupan clan 
ketersecliaan data. Cakupan model sistem pengambilan kcputusan 
meliputi Analytical Hierarchy Process (AHP), pohon keputusan, clan 
Laplace. 

10. Pedoman survei clan pemetaan d.alam pembangunan jaLm (Pd 10 -
2016 - B) 

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang survei clan pernetaan 
untuk pemb2ngunan jalan pada tahapan prastucli kelayakan, studi 
kelayakan, perencanaan jalan termasuk desain dasar clan Detail 
Engineering Design (OED), pelaksanaan, clan pa.ska pelaksanaan. 

E. Penutup 

Surat Eda.ran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 11 Oktober 2016 

Tembusan disampaikan kepada Yth.: 
Sekretaris Jencleral, Kementerian Pekerjaan Urnum clan Perumahan 
Rakyat. 
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Prakata 

Pedoman penentuan indeks kondisi perkerasan (IKP) 1n1 dimaksudkan sebagai acuan bagi 
parn penyusun program perneliharaan perkerasan jalan. Pedoman ini disusun mengacu 
pada ASTM D 6433-09 "Standar Practice for Road and Parking Lots Pavement Condition 
Index Surveys". 

Pedoman ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipi/ pada Subkomite Teknis 91-01/$2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui 
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSNj 08:2007 dan 
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 24 Maret 2014 di 
Bandung, dengan melibatkan para narasumber, pakar dan /ernbaga terkait. 

v 



Pendahuluan 

indeks Kondisi Perkerasan (IKP) adalah salah satu indikator untuk penilaian kondisi 
perkerasan jalan. Pedoman ini merupakan pedoman baru yang dibuat untuk mendukung 
Sistem Manajemen Pemeliharaan Jalan, melalui pemutakhiran data yang diperlukan untuk 
penyusunan program pemeliharaan. 

Untuk mendapatkan lndeks Kondisi Perkerasan terlebih dulu perlu identifikasi kondisi 
perkerasan yang dilakukan aaalah melalui survei secara manual dengan pengamatan visual. 
Untuk itu, tata cara pelaksanaan survei kondisi perkerasan dan cara pengolahan data untuk 
mendapatkan lndeks Kondisi Perkerasan, baik untuk perkerasan lentur maupun perkerasan 
kaku, perlu disusun agar diperoleh acuan yang baku. Dengan tersedianya pedoman .ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai pendukung dalam melengkapi pangkalan data 
perkerasan jalan dan sebagai acuan dalam pelaksanaan pemeliharaan jalan. 

Pedoman ini pada dasarnya menguraikan tiga ha/, yaitu cara menentukan unit sampel, 
prosedur survei kondisi perkerasan, serta cara mengo/ah data untuk menentukan lndeks 
Kondisi Perkerasan pada suatu ruas jalan. 

vi 

Penentuan indeks kondisi perkerasan (IKP) 

Ruang lingkup 

Pedoman ini menetapkan penentuan lndeks Kondisi Perkerasan (IKP) ruas jalan yang terdiri 
atas perkerasan beton aspal dan perkerasan kaku melalui survei visual yang 
pelaksanaannya dengan pengamatan visual langsung di lapangan. Di samping itu, pada 
pedoman ini diuraikan juga tentang prosedur survei kondisi perkerasan di lapangan. 

Nilai-nilai pada pedoman ini menggunakan satuan SI sebagai satuan standar. Nilai-nilai yang 
dinyatakan dengan satuan yang lain harus dipandang sebagai informasi saja. 

2 Acuan normatif 

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk 
melaksanakan pedoman ini. 

Pd T-12-2003, Pedoman perambuan semen/ara untuk pekerjaan jalan. 

3 lstilah dan definisi 

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan· 

3.1 
jumlah individu nilai pengurang 
jumlah angka-angka Nilai Pengurang; misal, bila Nilai Pengurang adalah 25, 1, 23,4, dan 
17,9, maka jumlah individu Nilai Pengurang adalah 3 buah 

3.2 
keias kondisi perkerasan 
indikator kualitatif kondisi perkerasan yang ditetapkan berdasarkan lndeks Kondisi 
Perkerasan (IKP); yaitu, Sangat Baik (IKP<:85), Baik (70!£IKP<85), Sedang (55!£1KP<70), 
Jelek (40sKP<55), Parah (25!£IKP<40) Sangat parah (10:o;IKP<25), dan Hancur ((IKP<10) 

3.3 
kerapatan kerusakan 
persentase kuantitas (luas, panjang, buah) kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan 
tertentu, yang dijumpai pada suatu unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal 
terhadap luas unit sampel atau unit khusus perkerasan beton aspal, atau persentase jumlah 
panel yang mengalami kerusakan, dengan jenis dan tingkat keparahan tertentu, pada suaiu 
unit sampel atau unit khusus terhadap jumlah panel dalam unit sampel atau unit khusus 

3.4 
kerusakan perkerasan 
cacat yang terdapat pada perkerasan sebagai akibat salah satu atau gabungan beberapa 
faktor {antara lain: lalu lintas, lingkungan, perancangan atau pelaksanaan) yang selanjutnya 
dapat mempengaruhi kinerja perkerasan, baik fungsional maupun struktural 
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3.5 
nilai pengurang (NP) 

nrlai yang mewakili jenis, tingkat keparahan, dan kerapatan kerusakan pada suatu unit 
sampel atau unit khusus 

3.6 
nilai pengurang terkoreksi (NPT) 

nilai pengurang total yang dikoreksi oleh jumlah individu Nilai Pengurang yang lebih besar 
dari 2 

3.7 
nilai pengurang terkoreksi (NPT) maksimum 
nilai pengurang terkoreksi yang bernilai maksimum di antara Nilai-nilai Pengurang Terkoreksi 
yang diperoleh melalui proses iterasi, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan lndeks 
Kondisi Perkerasan dengan cara mengurangkannya dari 100 

3.8 
nilai pengurang total 

jumlah Nilai Pengurang semua jenis kerusakan yang terdapat pada suatu unit sampel atau 
unit khusus 

3.9 
perkerasan beton aspal 

perkerasan lentur dengan lapis. permukaan beton aspal, atau perkerasan kaku yang dilapis 
dengan beton aspal · 

3.10 
perkerasan kaku 

perkerasan yang terdiri atas panel-panel, baik dengan tulangan maupun tanpa tulangan, 
yang dipisahkan oleh sambungan dan terbuat dari campuran agregat dan kaku 

3.11 
ruas jalan 

bagian dan 1anngan jalan yang terletak antara dua simpul, yang ditetapkan melalui 
keputusan Menteri Pekerjaan Umum 

3.12 
seksi perkerasan 

bagian perkerasan pada suatu ruas jalan yang relatif seragam, antara lain, tentang 
konstruksi dan kondisinya 

3.13 
unit perkerasari 

segmen-segmen perkerasan yang mempunyai ukuran tertentu dengan beberapa buah di 
antaranya dipilih untuk dijadikan unit sampe! dan, bi/a diperlukan, unit khusus 

3.14 
unit sampel 

unit perkerasan yang disurvei dan dipilih dari unit-unit perkerasan melalui pemi/ihan secara 
acak, baik acak sistematis ataupun melalui label acak, dan jumlahnya memenuhi 95 persen 
tingka! kepercayaan lndeks Kondisi Perkerasan 
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3.15 
unit khusus 

unit perkerasan yang mempunyai kondisi khusus (sangat berbeda dengan kondisi umum 
perkerasan pada unit-unit sampel); rnisal kerusakan akibat pemasangan utilitas yang 
digunakan untuk melengkapi unit-unit sampel yang kondisinya relatif seragam. Apabila suatu 
unit sarnpel yang mengandung kerusakan khusus telah terpilih secara acak, maka unit 
tersebut harus dianggap sebagai suatu unit sampel khusus dan harus dipilih lagi suatu unit 
sampel pengganti yang dipilih secara acak. Apabila setiap unit perkerasan disurvei, maka 
tidak perlu dipilih unit, atau unit-unit khusus 

3.16 

unit sampel tambahan 

selisih antara jumiah unit sarnpel yang dihitung dengan rnenggunakan deviasi standar aktual 
dengan jumlah unit sampel yang dihitung dengan menggunakan deviasi standar asumsi. 
apabi/a jumlah unit sampel yang dihitung dengan menggunakan deviasi standar aktual lebih 
besar dari jumlah unit sampel yang dihitung dengan menggunakan deviasi standar asumsi 

4 Ringkasan penentuan lndeks Kondisi perkerasan (IKP) 

lndeks Kondisi perkerasan (I KP) adalah indikator ku2ntitatif (numerik) kondisi perkerasan 
yang rnempunyai rentang nilai mulai dari 0 sampai dengan 100, dengan nilai 0 menyatakan 
kondisi perkerasan paling jelek yang mungkin terjadi dan nilai 100 menyatakan kondisi 
perkerasan terbaik yang mungkin dicapai, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. 

~
-

patan 
sakan 

I Jenis 
Kerusakan 

Tingkat 
Keparahan 
Kerusakan 

a. Prinsip penentuan IKP 

100 -

85 -

70 

55 

40 

25 

10 

0 

SKALA STANDAR 
KELAS !KP 

Sangat Baik {Good) 

Baik (Satisfactory) 

Sedang (Fairj 

Jelek (Poorj 

?arah (Very Poorj 

Sanga( Parah (Serious) 

Hancur (Failed) 

b. Hubungan IKP dengan kelas kondisi 

Gambar 1 - Ska!a kelas indeks kondisi perkerasan (IKP) dan warna yang 
disarankan 

Perkerasan pada ruas yang telah dipilih dibagi menjadi beberapa unit perkerasan. Apabila 
perkerasan pada ruas tidak seragam, maka ruas perlu terlebih dulu dibagi menjadi seksi
seksi yang seragam dan kemudian tiap seksi dibagi menjadi unit-unit perkerasan. 
Selanjutnya, dari unit-unit perkerasan dipilih beberapa unit sampel yang akan disurvei. 
Survei dilakukan secara visual dan data yang dinilai dan dicatat pada saat suvei tiap unit 
sampel adalah jenis, tingkat keparahan, dan kuantitas kerusakan perkerasan. Formulir survei 

3 dari 79 



kond1si perrnukaan jalan untuk tiap unit sarnpel perkerasan beton aspal dapat dilihat dalarn 
Larnpiran A dan forrnulir survei kondisi perrnukaan jalan untuk unit sarnpel perkerasan kaku 
dapat dilihat da/arn Larnpiran 8. Contoh perhitungan /KP perkerasan beton aspal dapat 
dilihat dalarn Larnpiran C dan contoh perhitungan /KP perkerasan kaku dapat dilihat dalarn 
Larnpiran D. /KP seksi perkerasan ditentukan berdasarkan /KP unit-unit sarnpel yang 
disurvei dalarn seksi. Apabila ruas ja/an tidak dibagi menjadi seksi-seksi, rnaka seksi sama 
dengan ruas dan /KP seksi sama dengan /KP ruas; Apabila ruas ja/an dibagi menjadi seksi
seksi, maka /KP ruas ditentukan berdasarkan /KP seksi-seksi dan IKP tiao seksi ditentukan 
berdasarkan /KP unit-unit sampel dalam seksi. 

5 Kegunaan 

Sebagai indikator numerik kondisi perkerasoin, /KP rnenunjukkan tingkat kondisi perrnukaan 
perkerasan. /KP menunjukkan ukuran kondisi perkerasan pada saat disurvei, berdasarkan 
kerusakan yang terpantau pada permukaan perkerasan, yang juga menunjukkan kepaduan 
struktura/ dan kondisi fungsional perkerasan (ketidakrataan dan kekescitan). iKP tidak dapat 
mengukur kapasitas struktura/ perkerasan, juga tidak dapa! menunjukkan ukuran langsung 
kekesatan atau ketidakrataan. /KP merupakan dasar yang obyektif dan rasional untuk 
menentukan program pemeliharaan dan perbaikan yang diperlukan serta prioritas 
penanganan. Contoh penggunaaan /KP untuk menentukan jenis penanganan ter/ihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1 - Penggunaaa!l IKP untuk menentukan jenis penanganan 

RF I Jenis Penanganan ---! 

70 8v Pemeliharaan berkala _l 
Pemeliharaan rutin 

I 55--70 Peningketan struktural 
<55 Rekonstrusi/daur u!ang 

Pemantauan yang menerus terhadap /KP dapat digunakan untuk mengetahui laju 
kerusakan perkerasan, yang dapat dijadikan dasar untuk identifikasi dini kebutuhan 
rehabilitasi. /KP juga dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja perkerasan, yang 
diperiukan untuk validasi a1au perbaikan metode perancangan tebal perkerasan saat ini dan 
prosedur pemelihciraan. 

6 Peralatan 

Peralatan yang digunakan untuk survei manual kondisi perkerasan adalah sebagai berikut: 
a. Formulir survei atau ala! yang dapat merekam sekurang-kurangnya informasi sebagai 

berikut: tanggal, /okasi, ruas, seksi, ukuran unit sampel, jumlah dan ukuran panel, jenis, 
tingkat keparahan, dan kuantitas kerusakan, dan nama-nama petugas survei. Contoh 
formulir survei untuk perkerasan beton aspal dan perkerasan kaku ditunjukkan pada 
Lampiran Adan Lampiran B. · 

b. Meteran roda yang dapat mengukur jarak dengan ketelitian 30 mm (0, 1 feet) terdekat. 
c. Mistar atau benang (untuk perkerasan beton aspal), 3 m (10 feet). 
d. Mistar berskala 300 mm (12 in) yang dapat membaca jarak sampai 3 mm (Ya in) atau 

/ebih teliti. 
e. Peta jaringan untuk jaringan jalan yang akan disurvei. 
f. Perambuan sesuai Pd T-12-2003. 
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7 Penentuan unit-unit sampe/ 

7.1 Penentuan unit-unit perkerasan 

Karena IKP ruas ditentukan berdasarkan IKP unit-unit sampel yang dipilih dari unit-unit 
perkerasan, rnaka untuk rnenentukan IKP ruas perlu terlebih dulu ditentukan unit-unit 
perkerasan. Langkah-langkah 1,mtuk menentukan unit-unit perkerasan adalah sebagai 
berikut· 

ci Lakukan identifikasi ruas-ruas jalan yang mempunyai status berbeda, seperti jalan 
nasiona:, propinsi, jalan kabupaten/kota. 

b. Lakukan pemilihan ruas. atau ruas-ruas, yang akan ditentukan IKP-nya. 

c. Bagi/ah perkerasan pada ruas jalan menjadi beberapa seksi-seksi perkerasan 
berdasarkan keseragaman rancangan perkerasan, sejarah penanganan, lalu lintas, dan 
kondisi perkerasan. Apabila suatu ruas terdiri alas perkerasan yang dipandang seragam, 
rnaka ruas tersebut tidak perlu dibagi menjadi seksi-seksi. 

d. Untuk perkerasan beton aspal, bagilah seksi perkerasan ke dalam unit-unit perkerasan, 
seperti terlihat pada Gambar 2. Dalam ha/ tersebut, tiap unit perkerasan herus 
mempunyai luas (225 ± 90) m2 atau (2500 ± 1000) ft2

. Toleransi ± 90 m2 dimaksudkan 
untuk menampung kernungkinan hasil bagi lua3 seksi dengan 225 tidak bulat, atau untuk 
mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyai kondisi khusus. 

Untuk perkerasan kaku, bagilah seksi perkerasan menjadi unit-unit perkerasan yang 
masing-masing berjumlah (20 ± 8) panel, seperti terlihat pada Gambar 3. Apabila pane/
panel perkerasan kaku mempunyai jarak sambungan melintang lebih dari 8 m (25 feet), 
maka setiap panel perlu dibagi menjadi panel-panel imajiner yang masing-masing 
memp•Jnyai panjang sama dengan atau lebih kflcil dari 8 m (25 feet), dengan 
sambur1gan-sambungan imajiner yang memisahkan panel-panel imajiner harus dianggap 
rnempunyai kondisi yang sempurna. Hal tersebut diperlukan, karena nilai-nilai pengurang 
untuk kerusakan perkerasan kaku dikembangkan berdasarkan panel-panel bersambung 
dengan ukuran lebih kecil atau sama dengan 8 rn (25 feet). Toleransi ± 8 panei 
dirnaksudkan untuk menampung kemungkinan hasil· bagi jumlai1 panel dalam seksi 
dengan 20 tidak bulat, atau untuk mengakomodasi unit perkerasan yang mempunyai 
kondisi khusus 

< Ruas Perkerasan Seton Aspa/ (1200 rn x 7,2 rn) > 
<som) <som) <Som) (som) \ (som) <som) (Som) 

3,6 rn)' ! 1 l 2 ! 3 l 4 l ___,.} l 22 i 23 l 24 l 
3,6 rn{ l 25 l 26 l 27 ; 28 ; <E- \ l 46 l 47 i 48 i 

a. I 

! 7,2 rn 

Gambar 2 - Contoh pembagian ruas perkerasan beton aspal menjadi unit sampel 

3,6 m )' 

3.6m~ 

/ Ruas Perkerasan Kaku (2400 m x 7,2 m) / 
/ ; 

.,:;:.. Panel beton ke-1 

i5m Sm Sm Sm Sm Sm 5m Sm Sm Sm 

... 4 ;' ;< •' ;< ;' ;< ;< ,, ;' / 

:'1i2; J! 4! s:s; 7l 8! 9!10; 
; 11!12 i 13! 14! 15i_16j 17! 18! 19! 201 

(~·· Panel beton ke-1 (Sm x 3,6m) 

--?> :'1 ! 2 i 3 ! 4 l 5 ! 6 ! 7 ! 8 ! 9 !101 
-E-- :11 ;12;1J!14 l15 l16 l17 l18 l19 l20 ! 

Unit sampel ke-1 (SOm x 7.2m) \ \ Unit sampel ke-48 (50m x 7 ,2m) 

17,2 rn 

Gambar 3 - Contoh pembagian ruas perkerasan kaku menjadi unit sampel 
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7.2 Penentuan jumlah unit sampel 

Sele/ah unit-unit perkerasan dalam seksi ditentukan, apabi/a diperlukan. Jangkah selanjutnya 
adalah menentukan jumlah unit sampel yang akan disurvei. Jumlah unit sampel yang akan 
disurvei dapat bervariasi, yaitu seluruh unit perkerasan yang terdapat di sepanjang seksi. 
atau sejumlah unit perkerasan yang dapat memberikan tingkat kepercayaan 95%, atau suatu 
jumlah yang lebih kecil. 

Semua unit perkerasan dalam seksi dapat disurvei apabila diper/ukan untuk analisis proyek 
Karena kendala sumber daya manusia, biaya, dan waktu, survei terhadap seluruh unit 
perkerasan biasanya tidak di/akukan untuk keper/uan manajemen ruti11. Namun, untuk 
keperluan analisis proyek dalam rangka estimasi kuantitas pemeliharaan dan perbaikan 
perkerasan pada suatu ruas, diperlukan unit sampel yang jumlahnya sama dengan unit 
perkerasan dalam ruas. 

Jumlah minimum unit sampel (n) yang harus disurvei pada seksi tertentu untuk mendapatkan 
estimasi IKP seksi yang secara statistika memadai (memberikan 95% tingkat kepercayaan) 
dihitung dengan menggunakan Persamaan (1) dan hasilnya (n) dibulatkan ke atas. 

Nd2 

n=--;:---e2 4(N-1)+d2 (1) 

lCeterangan: 

e adalah penyimpangan (kesa/ahan) yang diijinkan dalarn mengestimasi IKP seksi; biasanya, e = ± 
5 poin /KP; 

d adC)/ail deviasi standar /KP satu unit sampei ke unit sampel yang. lain dalam seksi. Untuk 
kepen!ingan survei awal, deviasi standar IKP untuk perkera3an beton aspal di3sumsikan 10, 
sedangkan untuk IKP perkerasan kaku diasumsikan 15. Setelah nilai IKP berdasarkan survei 
diperoleh, asumsi tersebut harus diperiksa dengan cara yang divraikan di bawah. Untuk 
Kepentingan survei selanjutnya, deviasi standar yang diperoleh dari survei sebelumnya harus 
digunakan untuk menentukan n; 

N ;;dalah jumlah total unit perkerasan dalam seksi. 

Apabila jumlah unit sampel yang ditentukan dengan menggunakan· deviasi standar asumsi 
menghasilkan 95% tingkat kepercayaan yang kritis, maka jumlah unit sampel tersebut perlu 
dikonfirmasi. Dalam hal tersebut, jumlah unit sampel yang dihitung berdasarkan deviasi 
standar asumsi harus dihitung ulang dengan menggunakan deviasi standar aktual. 

Cara untuk menghitung ulang jumlah unit sampel yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

a. Hitung deviasi standar aktual dengan menggunakan Persamaan (2). 

f QKP; -IKP.)2 
d = ~i=~1 _____ _ 

~ 
(2) 

Keterangan: 
IKP; adalah lndeks Kondisi Perkerasan unit sampel ke i yang disurvei; 
IKP, adalah lndeks Kofid1si Perkerasan seksi (IKP rata-rata unit sampel yang disurvei); 
n adalah jumlah unit sampel yang telah disurvei. · 

b. Berdasarkan deviasi standar yang sudah dihitung dengan Persamaan (2), lakukan 
perhitungan ulang revisi jumlah minimum unit sampel yang harus disurvei dengan 
menggunakan Persamaan (1). 

c. Apabila jumlah unit sampel revisi yang akan disurvei lebih besar dari jumlah unit sampel 
yang telah disurvei, maka pilih dan survei unit sampel tambahan. 
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d Ulangi proses pengecekan jumlah unit sampel sampai jumiah unit sampel yang d1survei 
terakhir (yang ditentukan dengan menggunakan deviasi standar aktual berdasarkan hasil 
survei sebelumnya) sama dengan atau lebih besar dari jumlah unit sampel yang yang 
ditentukan dengan menggunakan deviasi standar asumsi. 

Jun1lah sampel yang lebih kecil dari jum!ah sampel yang menghasilkan 95% tingkat 
kepercayaan dapat digunakan berdasarkan tujuan survei kondisi perkerasan jalan. Sebagai 
conloh, suatu lembaga menggunakan Tabel 2 di bawah untuk memilih jumlah unit sampel 
yang perlu disurvei untuk keperluan bukan analisis proyek. 

Tabel 2 - Jumlah minimum unit sampel yang harus disurvei 

Jumlah Unit Sam el Unit Sam el an Harus Disurvaj_ 
1 sampai 5 1 unit sampel 

6 sampai 1 O 2 unit sampel 
11 sampai 15 3 unit sampel 
16 sampai 40 4 unit sampel 
Lebih dari 40 10% 

-----~ 

7.3 Unit khusus 

Apabi/a di antara unit-unit sampel terdapat unit, atau unit-unit, sampel yang mengandung 
kerusakan-kerusakan yang khusus, seperti yang didefinisikan pada Butir 3.15, maka unit-unit 
sampel tersebut perlu dipi!ih oleh pengguna pedoman sebagai unit khusus. Pada kasus 
tersebut, unit sampel.yang telah dijadikan unit khusus perlu diganti dengan unit sampel lain, 
yang mempunyai kondisi umum dan dipilih secara acak. 

7.4 Penentuan jarak antara unit-unit sampel 

Unit-unit sampel yang jumlahnya sudah ditentukan pada Butir 7.2 harus diberi jarak yang 
sama di sepanjang seksi. 
Penentuan interval jarak unit-unit sampel dilakukan dengan menggunakan cara acal<: 
sistematik, yaitu dihitung dengan Persamaan 3 dan dibulatkan ke bawah. 

. N 
I= -

n 

Keterangan: 
i ad al ah interval jarak antara unit-unit sampel; 
N adalah jumlah total unit sampel dalam seksi; dan 
n ada lah jumlah unit sampel yang harus disurvei. 

(3) 

Unit sampei pertama yang harus disurvei dipilih secara acak dari unit sampel ke-1 sampai 
dengan unit sampel ke-i. Unit-unit sampel pada suatu seksi yang berurutan makin besar 
dengan interval jarak yang sama setelah unit pertama yang dipilih secara acak, juga harus 
disurvei. 

Contoh lokasi unit-unit sampel ditunjukkan pada Gambar 4. Jika N = 48 dan n = 13, maka i = 
Nin= 48/13 = 3,7, maka Interval jarak unit-unit sampel adalah 3,0. Untuk i = 3, unit sampel 
pertama dipilih secara acak antara nomor 1 sampai 3, dan sesuai dengan Gambar 4, 
misalkan terpilih unit sampel nomor 3. Dengan interval jarak unit sampel (i) = 3, maka unit 
sampel yang harus disurvei adalah nomor: 3, 3+(3) = 6, 3+(2x3) = 9, 3+(3x3) = 12, 3+(4x3) = 
15, dan seterusnya seperti terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 - Contoh sistematika lokasi unit sampel 

7.5 Penandaan lokasi unit-unit sampel 

Agar petugas survei dan petugas pengendalian mutu data dapat secara mudah 
mengidentifikasi lokasi unit-unit sampel, maka tiap unit sampe/ per/u diberi tanda. Pemberian 
tanda dapat dilakukan dengan menggunakan cat atau cara lain. Perlu diperhatikan bahwa 
lokasi-lokasi unit sampel harus dapat mudah ditemukan atau diindentifikasi kembali secara 
tepa! di kemudian hari, yaitu da/am rangka verifikasi data kerusakan, untuk memeriksa 
perubahan kondisi perkerasan pada tiap unit sampel tertentu terhadap perubahan waktu, 
serta untuk keperluan survei di masa yang akan datang terhadap unit sampel yang sama, apabila diperlukan. 

. 8 Prosedur survei 

8.1 Data kerusakan yang pcr/u dicatat 

Untuk menentukan IKP ruas, data kerusakan yang harus dicatat pada saat survei tiap unit 
sampel mencakup jenis, tingkat keparahan, do;n kuantitas. Sebagai acuan untuk pencatatan 
_ters_ebut, pada Butir 9 dan 10 diuraikan jenis-jenis kerusakan yang biasa dijumpai pad a 
perkerasan beton aspal dan perkerasan kaku. 

Untuk tiap jenis kerusakan, pada Butir 9 diuraikan pula deskripsi kerusakan, klasifikasi 
tingk<1t keparahan dan batasannya, serta cara mengukur kuantitas kerusakan, sedangkan 
pada Butir 10, disamping diuraikan deskripsi kerusakan, klasifikasi tingkat keparahan dan 
batasannya, diuraikan pu/a cara menghitung jumlan panel yang mengalami kerusakar.. 

Untuk beberapa jenis kerusakan,- yaitu jembu/, keriting, persi/angan d&ngan rel kereta api, 
sungkur, dan pemuaian (untuk kerusakan perkerasan beton aspal), serta Blow up (ledakan) 
dan persilangan dengan rel kereta. api (untuk kerusakan perkerasan kaku), tingka! 
keparahan yang diuraikan pada Butir 9 dan Butir 10 didasarkan pada tingkat kenyamanan 
yang dipengaruhi oleh kerusakan-kerusakan tersebut. Batasan tiap kelas tingkat 
kenyamanan diuraikan pula dalam Butir 9 dan Butir 10. 

Berdasarkan acuan di alas, petugas survei harus mengidentifikasi jenis-jenis dan tingkat 
keparahan kerusakan serta mengukur/menghitung kuantitas kerusakan secara akurat. Hasi/ 
pengukuran memanj<mg dinilai akurat apabila hasil beberapa kali pengukuran mempunyai 
nilai yang tidak berbeda lebih dari 10%; sedangkan hasi/ pengukuran luas dini/ai akurat 
apabi/a hasi/ beberapa ka/i pengukuran mempunyai nilai yang tidak berbeda /ebih dari 20%. 
Keparahan kerusakan yang ditentukan berdasarkan kenyamanan dipandang merupakan hasil penilaian yang subyektif. 

8.2 Prosedur survei unit sampel perkerasan beto11 aspal 

Setelah lokasi unit-unit sampe/ dibubuhi tanda, selanjutnya lakukan survei kondisi untuk tiap 
unit sampel, termasuk unit khusus. lnformasi tentang unit sampel dan hasil survei dicatat 
pada formu/ir yang sudah disiapkan (contoh formu/ir ditunjukkan pada lampiran A). 
langkah-langkah survei suatu unit sampel ada/ah sebagai berikut: 
a. Bual sketsa unit sampe/, termasuk orientasinya. 
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b Catat nama dan nomor ruas, nomor seksi, seria nomor tiap unit sampel (unit-unit khusus). 

c Catat ukuran unit sampe/ hasil pengukuran dengan meteran roda. 

d. Sambil berjalan kaki di trotoar/bahu (bi/a memungkinkan dapat sambil berjalan kaki pada 
lajur lalu-lintas), /akukan identifikasi jenis dan tingkat keparahan kerusakan perkerasan 
yang dijumpai pada unit sampe/. 

e. Lakukan penaksiran atau pengukuran/penghitungan kuantitas setiap jenis kerusakan, 
menurut tingkat keparahannya. Tingkat keparahan untuk setiap jenis kerusakan dibagi 
menjadi 3, yaitu: tingkat keparahan rendah (R), sedang (SJ dan tinggi (T). 

f. Cata! hasi/ identifkasi jenis dan tingkat keparahan kerusakan serta hasil penaksiran atau 
pengukuran/penghitungan kuantitas kerusakan pada formulir yang ditunjukkan pada 
lampiran A. Data kerusakan yang dicatat harus menurut acuan yang diuraikan pada Butir 9. 

Ulangi langkah-langkah di alas untuk unit-unit sampel lain dan unit-unit khusus (bila ada) 
yang telah ditentukan, yaitu dengan menggunakan formulir yang dicontohka n pad a 
Lampiran A. 

8.3 Prosedur survei unit sampel perkerasan kaku 

Prosedur survei unit sampe/ perkerasan kaku pada dasarnya sama denga prosedur survei 
unit sampe/ perkerasan beton aspal. Perbedaan yang utama terkait dengan formu/ir yang 
digunakan, untuk unit sampe/ perkerasan beton, pencatatan dilakukan pada fo1mulir yang 
dicontohkan pada Lampiran B. 

Ada pun langkah-rangkah survei suaiu unit_ sampel perkerasan k;:iku adalah sebagai berikut: 
a. Lakukan pengamatan unit sampe/ yang le/ah dipilih; 

b. Buat sketsa unit sampel yang menunjukkan lokasi panel-pane/; 

c. Catat nomor dan nama ruas, nomor seksi, jumlah dan nomor unit sampel dalam seksi; 
jumlah panel dalam unit sampel, serta ukuran panel (diukur dengan meteran roda); 

d. Sambil berjalan kaki di trotoar/bahu (bi/a memungkinkan dapat sambil berjalan kaki pada 
lajur /alu-lintas), lakuka:i pengamatan semua jenis kerusakan pada unit sampe/; 

e. Bubuhkan (pada sketsa unit panel) setiap jenis dan keparahan kerusakan yang dijumpai 
pada panel-panel yang sesuai, dengan data kerusakan yang dibubuhkan harus menurut 
acuan yang diuraikan pada Butir 10. Tingkat keparahan untuk setiap jenis kerusakan 
d!bagi menjadi 3, yaitu: tingkat keparahan rendah (R), sedang (SJ dan tinggi (T). Dalam 
ha/ tersebut, tiap kerusakan harus menurut jenis dan tingkat keparahan yang diuraikan 
pada Butir 1 O; . 

f. Rangkum (dalam formu/ir) semua jenis kerusakan, tingkat keparahan dan jumlah panel 
pada unit sampel yang mengandung kerusakan; 

Ulangi survei unit-unit sampel lain dan unit khusus (bila ada) yang telah ditentukan, 
dengan menggunakan formulir survei kondisi perkerasan kaku yang dicontohkan paefa 
Lampiran B. 

9 Kerusakan perkerasan beton aspal 

9.1 Um um 

Pada saat survei kondisi di lapangan dan va!idasi /KP, beberapa pertanyaan biasanya 
sering muncul tentang cara identifikasi dan cara mengukur berbagai kerusakan. Jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan untuk setiap kerusakan di disajikan pada uraian yang berjudul 
"Cara Mengukur". Namun demikian, untuk beberapa kasus yang paling sering muncu/ 
ada/ah sebagai berikut: 
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-
a. Apabila retak kulit buaya dan alur terjadi pada lokasi yang sama, maka masing-masing 

kerusakan dicatat secara terpisah, sesuai dengan tingkat keparahan kerusakannya. 
b. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan (bleeding) dan pengausan agregat dan 

kemudian kegemukan aicatat, maka pengausan agregat tidak perlu dicatat. 
c. Apabila pada suatu daerah dijumpai retak yang tidak mempunyai tingkat keparahan yang 

sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai tingkat keparahan berbeda harus 
dicatat secara terpisah. Namun, apabila tingkat keparahan beberapa bagian retak sulil 
dibedakan, maka bagian-bagian tersebut harus dianggap sebagai satu bagian dengan 
tingkat keparahan paling tinggi. 

d. Apabila ada kerusakan, termasuk retak dan lubang, ditemukan pada daerah tambala11, 
maka kerusakan tersebut tidak perlu tercatat. Namun demikian, pengaruh kerusakan 
tersebut harus diperhitungkan terhadap tingkat keparahan tambalan. 

e. Pengausan beberapa butir agregat mungkin terjadi, meskipun belum tentu tercatat. 
f. Suatu kerusakan dinyatakan sebagai pelepasan butir apabila agregat di sekitar 

kerusakan mengalami kehancurnn (beberapa butir agregat kadang-kadang terlempar). 
g. Perlu diperhatikan bahwa kasus-kasus di alas adalah bersifat umum dan tidak perlu 

dianggap sebagai kriteria yang berdiri sendiri dalam melakukan survei kondisi. Agar 
setiap kerusakan dapat diukur dengan seksama, maka petugas survei harus memahami 
kriieria pengukuran individual. 

h. Pada pedoman ini diuraikan sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan beton 
aspal sebagai lapis permukaan. 

~-2 Kenyamanan 

Kenyamanan harus dievaluasi dalam rangka menetapkan tingf:at keparahan jenis kerusakan 
sebagai berikut: 

Jembul (bumps); 
Keriting (corrugation); 
Perlintasan rel (railroad crossings); 
Sungkur (shoving); 
Pemuaian (swells). 

Untuk menentt.:kan pengaruh kerusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus 
men·ggunakari kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal (30 -- 40) km/jam dan 
kemudian menggunakan batasan tingkat keparahan kenyamanan yang diuraikan di bawah. 

a. Rendah (R) - Kendaraan terasa meng11lami getaran, misal sebagai akibat permukaan 
yang keriting; namun untuk memperoleh keselamatan atau kenyamanan, kecepatan 
kendaraan tidak perlu dikurangi. Individual kerusakan jembul atau penururian, atau 
kedua-duanya, dapat menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan, namun tidak 
menim_bulkan ketidaknyamanan yang berarti; 

b. Sedang (S) - Kendaraan sangat bergetar serta demi keamanan dan kenyamanan, 
kecepatan kendaraan perlu dikurangi. Individual kerusakan jembul atau penurunan, atau 
kedua-duanya, dapat menimbulkan getaran yang signifikan yang mengakibatkan 
ketidakoyamanan; 

c. Tinggi (T) - Kendaraan sangal terguncang serta demi keamanan dan kenyamanan, 
kendaraan harus diperlambat. Individual kerusakan jembul atau penunman, atau kedua
duanya, dapat menimbulkan guncangan . yang signifikan dan sangal menggangu 
kenyamanan, mengurangi keamanan, afau dapat menimbulkan kerusakan pada 
kendaraan. 

Pada saat melakukan uji kenyamanan, petugas survei harus menggunakan kendaraan 
sedan (kendaraan tipikal pada lalu lin!as yang ada, misal minibus) yang dijalankan pada 
kecepatan tertentu. Seksi perkerasan di dekat tanda berhenti harus dinilai pada kecepatan 
yang diperlambal, sesuai dengan kecepatan di persimpangan. 
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9.3 

9.3.1 

Retak kulit buaya (retak lelah) 

Deskripsi 

Retak kulit buaya atau retak lelah merupakan rangkaian retak saling berhubungan pada 
permukaan lapis beton aspal sebagai akibat keruntuhan lelah oleh beban kendaraan yang 
berulang. Retak dirnulai dari dasar lapis beton aspa!, atau dasar lapis fondasi distabilisasi, 
yang akibat beban roda kendaraan, pada dasar /apis tersebut terjadi tegangan atau 
regangan tarik yang besar. Selanjutnya retak merambat ke permukaan perkerasan dan 
membentuk retak-retak rnemanjang yang sejajar. Akibat beban kendaraan berulang yang 
terus menerus, retak menjadi saling berhubungan dan membentuk kotak-kotak dengan sudut 
tajam yang rnenyerupai pola kawat kandang ayam atau pola kul1t buaya_ Pada sisi 
terpanjang, kotak-kotak umumnya mempunyai ukuran kurang dari O,S m (1,S feet). Retak 
kulit buaya terjadi hanya pada bagian perkerasan yang menerirna beban berulang; yaitu 
pada jejak roda. Tipikal retak yang lerjadi pada permukaan yang tidak terkena beban 
berulang disebut "retak blok" dan dikatagorikan sebagai kerusakan yang tidak terkait dengan beban lalu lintas. 

9.3.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Retak-retak halus, · atau retak-retak rambut, yang sejajar tanpa atau 
dengan sedikit retak penghubung. Retak ini tanpa disertai dengan-gornpa/ (lihat Gambar SA); 

Sedang (S) - Hasil perkembangao retak kulit buaya ringan yang membentuk retak 
berpola atau jaringan retak dan dapat disertai dengan gompal ringan (lihat Gambar SB), 

b. 

c. Tinggi (T) - Hasil perkembangan relak kulit buaya sedang yang membentuk kotak-kotak 
yang jelas dan disertai dengoin gompal pada bagia:; tepinya. Akibat beban roda 
kendaraan, beberapa kotak dapat bergoyang (lihat Gambar SC). 

9.3.3 Cara mengukur 

Retak kulit buaya diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami 
retak. Kesulitan utarna dalam rnengukur retak kulit buaya adalah apabila pada suatu daerah 
retak terdapat dua atau tiga tingkat keparahan. Apabila tingkat keparahan tersebut dapat 
diidentifikasi dengan mudah, maka untuk tiap tingkat keparahan, retak diukur dan dicatat 
secara terpisah; apabila tingkat keparahan sulit dipisahkan, maka seluruh retak dinilai dari 
yang mempunyai tingkat keparahan tertinggi. Apabila retak kulit buaya dan alur terjadi pad<i 
daerah yang sama, maka masing-masing kerusakan dicatat secara terpisah menurut tingkat keparahan kerusakannya. · 

C. Retak kulit buaya 
keparahan tinggi 

Gambar 5 - Tingkat keparahan kerusakan retak kulit buaya 
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9.4 Kegemukan (bleeding) 

9.4.1 Deskripsi 

Kegemukan adalah kondisi permukaan perkerasan mengandung film aspal yang mengkilap, 
menyerupai kaca, memantulkan sinar dan kadang-kadang sangat lengket. Kegemukan 
merupakan akibat kandungan aspal keras atau tar dalam campuran yang terlalu tinggi, aspal 
penutup sambungan yang terlalu banyak, atau rongga dalam campurnn yang terlalu rendah, 
atau gabung:m faktor-faktor tersebut. Kegemukan terjadi apabila pada cuaca panas, aspal 
memenuhi rongga dan kemudian mengembang ke permukaan perkerasan Karena pada 
saal cuaca dingin aspal tidak kembali kedalam perkerasan, maka aspal atau tar akan 
terakumulasi pada permukaan. 

9.4.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R}- Kegemukan hanya terjadi pada tingkat yang sangat ringan dan dalam satu 
tahun hanya terlihat dalam beberapa hari saja. Aspa/ tidak me!ekat ke sepatu atau rod;; 
kendaraan (lihat Gar:nbar 6A); 

b. Sedang (S) - Kegemukan terjadi pada tingkat yang dalam satu-dua minggu da/am satu 
tahun, aspal melekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 68); 

c. Tinggi (T} - Kegemukan terjadi secara ekstensif dan dalam beberapa minggu da/am satu 
tahun aspal melekat pada sepatu atau roda kendaraan (lihat Gambar 6C). 

9.4.3 Cara mengukur 

Kegernukan diukur dalam meter persegi (ft persegi) /uas permukaan yang mengalami 
kegernukan. /'.\pabi/a pada suatu. lokasi terjadi kegemukan dan pengausan agregat. rnaka 
yang dicatat cuKup salah satu saja. 

A Kegemukan keparahan 
rendah 

8. Kegemukan keparahan 
sedang 

·c: Kegemukan keparahan 
tinggi 

Garn bar 6 - Tingkat keparahan kegemukan 

9.5 Retak blo.k 

9.5.1 Deskripsi 

Retak blok merupakan retak saling berhubungan dan membagi permukaan menjadi kotak
kotak yang berbentuk hampir bujur sangkar. Ukuran kotak berkisar antara 0,3 m x 0,3 m (1 
feet x 1 feet) sarnpai 3 m x 3 m (10 feet x 10 feet). Retak blok terutama disebabkan oleh 
penyusutan lapis beraspal serta siklus temperatur dalam satu hari yang menghasilkan siklus 
tegangan/regangan. Retak blok tidak termasuk kerusakan yang terkait dengan beban. Retak 
blok umumnya terjadi karena aspa/ telah mengeras. Retak blok biasanya terjadi pada 
permukaan perkerasan yang luas, narnun kadang-kadang terjadi hanya pada bagian 
perkerasan yang tidak dilewati lalu lintas. Retak b!ok berbeda dengan retak kulit buaya, yang 
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mana retak kulit buaya membentuk kotak-kotak leb1h kecil serta mempunya1 sudul tajam 
Retak kulit buaya disebabkan oleh beban berulang sehingga dijumpai hanya pada 1ejak roda. 

9.5.2 Tingkat keparahan 

a Rend ah (R) - Retak blok dinyatakan dengan keparahan rend ah (lihat Garn bar 7 A); 
b. Sedang (SJ - Retak blok dinyatakan dengan keparahan sedang (Jihat Gambar 78); 
c. Tinggi (Tl - Retak blok dinyatakan dengan keparahan tinggi (lihat Garn bar 7C) 

9.5.3 Cara mengukur 

Retak blok diukur dalam meter persegi (ft persegi) /uas permukaan yang mengalami retak 
blok. Retak blok pada suatu /okasi biasanya terjadi dengan satu tingkat keparahan; namun 
apabila dalam satu lokasi terdapat retak blok yang mempunyai tingkat keµarahan berbeda 
dan mudah diidentifikasi, maka retak blok harus dicatat secara terpisah menurut tingkat 
keparahan kerusakannya. 

vi;$ 
;1':iii' 

A. Retak b/ok keparahan 8. Retak blok keparahan C. Retak blok keparahan 
rend ah sedang tinggi 

Gambar 7 - Tingkat keparahan retak blok 

9.6 Jembul dan lekukan (bumps and sags). 

9.6.1 Deskripsi · 

Jembul (bumps) merupakan peninggian kecil dan setempat pada permukaan perkerasan. 
Jembul dibedakan dari sungkur (shoves) yang disebabkan oleh perkerasan yang tidak stabil; 
sedangkan jembul dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang disebutkan di bawah ini. 

a. Pelengkungan ke atas (buckling) atau pelengkungan ke bawah (bulging) pelat beton di 
bawah lapis beraspal pada kasus lapis tambah dengan beton aspal pada perkerasan 
kaku. 

b. Pengembangan salju (frost heave}; misal pada saat pembentukan lensa es. 

c. lnfiltrasi dan penumpukan bahan ke dalam retak yang dikornbinasikan dengan beban 
kendaraan (kadang-kadang disebut "tenting'). 

Lekukan (sags) rnerupakan penurunan kecil dan kasar (abrupt) pada permukaan beton 
aspal. Apabila jembul (bumps) terjadi dalam arah yang tegak lurus arah lalu lintas dan satu 
sama lain be~arak kurang dari 3 m (10 feet), maka jembul disebut keriting. Apabila distorsi 
dan pergeseran (displacement) terjadi pada permukaan perkerasan yang luas sehingga 
rnenirnbulkan penurunan yang besar atau panjang, atau kedua-duanya, maka kerusakan 
tersebut harus dicatat sebagai "pemuaian". 
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9.6.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang rendah terhadap 
kenyamanan (lihat Gambar SA); 

b. Sedang (S) - Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang sedang terhadap 
kenyamanan (lihat Gambar 8B); 

c. Tinggi (T) - Jembul atau lekukan mengakibatkan gangguan yang tinggi terhadap 
kenyamanan (lihat Gambar 8-C). 

9.6.3 Cara mengukur 

Jembul atau lekukan diukur dalam meter panjang (fl panjang). Apabila jembul terjadi 
bersama-sama dengan retak, maka retak perlu dicatat jug a. 

A Jembul & lekukan B. Jembul & lekukan C. Jernbul & lekukan 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi 

Gambar 8 - Tingkat keparahan jembul dan lekukan 

9.7 Keritlng {corrugation} 

9.7.1 Deskripsi 

Keriting, dikenal juga dengan "papan cucian" ("washboarding'), merupakan seri punggung 
(ridges) dan lernbah (valieys) yang jaraknya berdekatan, biasanya kurang dari 3 m (10 feet) 
dan terjadi cukup beraturan. Punggung dan lembah mernpunyai arah yang tegak lurus 
terhadap arah lalu lintas. Penyebab keriting adalah lalu lintas yang dikombinasikan dengan 
lcipis beraspal atau lapis fondasi yang tidak stabil. 

9.7.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Keriting rnenimbulkan gangguan rendah terhadap kenyamanan (lihat 
Gambar 9A); 

b. Sedang (S) - Keriting menimbulkan gangguan sedang terhadap kenyamanan (lihat 

Gambar 98); 
c. Tinggi (T) - Keriting menimbulkan gangguan tinggi terhadap kenyamanan (lihat Gambar 

9C). 

9.7.3 Cara mengukur 

Keriting diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang keriting. 
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A. Keriting keparahan B. Keriting keparahan 
rendah sedang 

Gambar 9 - Tingkat keparahan keriting 

9.8 Ambles/depresi (depression) 

9.8.1 Deskripsi 

C. Keriting keparahan 
tinggi 

Ambles/depresi merupakan kondisi pada suatu lokasi, elevasi permukaan perkerasan lebih 
rendah dari permukaan perkerasan di sekitarnya. Pada beberapa kasus, depresi ringan sulit 
dilihat, kecuali pada saat hujan yang menimbulkan genangan. Pada perkerasan yang kering, 
depresi dapat dikenali melalui bekas lumpur yang terlihat yang terdapat pada lokasi yang 
ambles/depresi; yaitu yang terjadi pada saat ambles/depresi tergenang air. Ambles/depresi 
diakibatkan oleh penurunan tanah dasar atau sebagai akibat pelaksanaan yang tidak 
semestinya, Amblesldepresi dapat menimbulkan ketidakrataan dan ketika cukup dalam serta 
tergenang air dapat menimbulkan hydroplaning. · 

!i.8.2 Tingkat keparahan {kedalaman maksimum depresi) 

a. Rendah (R) - kedalaman 13 mm sampai 25 mm(% in sampai 1 in), lihat Gamba; 10A; 
b. Sedang (S) - kedalaman 25 mm sampai 50 mm (1 in sampai 2 in), lihat Gambar 1 OB; 
c. Tinggi (T) - kedalaman lebih dari 50 mm (2 in), lihat Gambar 1 OC. 

9.8.3 Cara mengukur 

Amblesldepresi diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami 
ambles/depresi. 

A. Ambles/depresi B. Ambles/depresi C. Ambles/depresi 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi 

Garn bar 1 O - Tingkat keparahan amblas/depresi 
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9.9 Retak tepi (edge cracking) 

9.9.1 Deskripsi 

Retak tepi merupakan retak yang sejajar dengan tepi perkerasan dan biasanya terjadi sekitar 
0,3 m sampai 0,5 m (1 feet sampai 1,5 feet) dari tepi luar perkerasan. Retak tepi diperparah 
oleh beban kendaraan dan dapat ditimbulkan oleh pelemahan lapis fondasi alas atau tanah dasar. 

9.9.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah {R) - Retak dengan keparahan ringan atau sedang yang tidak disertai dengan 
pelepasan butir (lihat Gambar 11A): 

b. Sedang (SJ - Retak dengan keparahan sedang yang disertai dengan pelepasan butir 
ring an (lihat Gambar 11 BJ; 

c. Tinggi {T) - Kehancuran atau pelepasan butir parah pada sepanjang tepi perkerasan 
(lihat Gambar 11 CJ. 

9.9.3 Cara menguku·r 

Retak tepi diukur dalam meter panjang {ft panjang). 

A. Retak tepi keparahan 
rend ah B. Retak tepi keparahan C. Retak tepi keparahan tinggi 

sedang 
Gambar 11 - Tingkat keparahan retak tepi 

9.10 Retak refleksi sambungan (joint reflection cracking) 

9.10.1 Deskripsi 

Retak refleksi ini hanya mencakup retak yang terjadi pada lapis beton aspal yang dihampar 
pada perkerasan kaku bersambung, tidak mencakup retak refleksi yang berasaJ dari lapis 
fondasi Jain yang distabilisasi, misal yang distabi!isasi dengan semen atau kapur. Retak 
refleksi diakibatkan oleh pergerakan pelat kaku yang ditimbulkan oleh perubahan temperatur 
atau kadar air pada pelat beton. Meskipun kerusakan ini tidak terkait dengan beban, namun 
beban kendaraan dapat menghancurkan. beton aspal di sekitar retak. Apabila di sepanjang 
retak, beton aspal terpecah-pecah (fragmented), maka retak dinyatakan mengalami gompal. 
lnformasi tentang dimensi pelat beton di ba\Vah beton aspal akan membantu dalam 
mengidentifikasi retak refleksi. 

9.10.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa 
penyumbat dengan lebar kurang dari 10 mm (% in), atau retak dengan penyumbat, 
berapapun lebarnya, atau bahan penyumbat dalam kondisi yang baik (lihat Gambar 12A); 
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b Sedang {SJ - Bila retak mempunyai salah satu kond1si sebagai berikut. retak yang tidak 
tersumbat dengan le bar sama dengan a tau lebih dari 10 mm ('Ya in) dan lebih keci/ dari 
75 mm (3 in); retak yang tidak tersumbat dengan lebar lebih kecil atau sama dengan 75 
mm (3 in) yang disertai pada sekitar lokasi retak refleksi terdapat retak seKunder dengan 
tingkat keparahan rendah; atau, retak yang terisi/tersumbat berapapun lebarnya serta 
padci sekitar lokasi retak refleksi terdapat retak sekunder dengan tingkat keparahan rendah (lihat Gambar 12B); 

c. Tinggi {T) - Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak, berapapun 
lebarnya, yang dikelilingi oleh retak sekunder dengan tingkat keparahan sedang atau 
tinggi; retak yang tidak tersumbat dengan lebar lebih dari 75 mm (3 in); atau, retak, 
berapapun lebarnya, sekitar 100 mm (4 in) bagian perkerasan di sekitar retak mengalami 
pelepasan butir parah atau hancur (lihat Gambar 12C). 

9.10.3 Cara mengukur 

Retak refleksi sambungan diukur dalam meter panjang (ft panjang). Untuk setiap tingkat 
keparahan, panjang masing-masing bagian retak harus dicatat terpisah; misa/, retak ref/eksi 
yang panjangnya 15 m (50 feet) dapat terdiri atas beberapa bagian retak dengan tingkat 
keparahan yang berbeda, antara lain, 3 m (10 feet) mempunyai tingkat keparahan tinggi. 

A Retak refleksi keparahan 
rendah B. Retak refleksi keparahan 

sedang 
Gambar 12 • Tingkat keparahan rctak refleksi 

C. Retak refleksi keparahan 
!inggi 

9.11 
Penurunan lajur/bahu (lane/shoulder drop oft) 

9.11.1 Deskripsi 

Penurunan lajurlbahu merupakan perbedaan elevasi permukaan bagian tepi perkerasan 
dengan permukaan bahu. Kerusakan ini diakibatkan oleh erosi'at:;iu penurunan bahu, atau 
pelaksanaan pembangunan yang tidak memperhatikan ketinggian perkerasan dan bahu. 

9.11.2 Tingkat keparahan 

a. Rend;:ih (R) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah antara 25 mm 
(1 in) dan 50 mm (2 in), lihat Gambar 13A; 

b. Sedang (S) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah antara 50 mm 
(2 in) dan 100 mm (4 in), lihat Gambar 13B; 

c. Tinggi (T) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah lebih dari 100 
mm (4 in), lihat Gambar 13C. 

9,11.3 Cara mengukur 

Penurunan /ajur/bahu diukur dalam meter panjang (fi panjang). 
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A Penurunan lajur/bahu 8. Penurunan lajur/bahu C. Penurunan lajur/bahu 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi 

Gambar 13 - Tingkat keparahan penurunan lajur/bahu 

9.12 Retak memanjang dan melintang (bukan retak refleksi) 

9.12.1 Deskripsi 

Retak memanjang merupakan retak yang sejajar dengan sumbu jalan atau arah 
penghamparan. Retak memanjang dapai disebabkan oleh: 
a. Pembentukan sambungan memanjang yang kurang baik; 

b. Penyusutan lapis beion aspal yang diakibatkan oleh temperatur yang rendah atau 
penuaan aspal, atau siklus temperatur harian, atau gabungan dari faktor-faktor tersebut; 

c. Retak refleksi dari retak pada lapisan di bawah lapis permukaan, termasuk retak pada 
pelat kaku, tetapi bukan sambungan pelat kaku; 

d. Retak melintang merupakan retak yang terjadi pada arah lebar perkerasan dan hampir 
tegak lurus sumbu jalan atau arah penghamparan. Retak melfntang biasanya tid<.lk terkait dengan beban. 

9.12.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Bila reiak mempunyai sa!ah satu kondisi sebagai berikut: retak tidak 
tersumbo.t dengan lebar kurang dari 10 mm (% in), atau retak tersumbat, berapapun 
iebarnya; bahan penyumbat da!am kondisi yang baik (!ihat Gambar 14A); 

b. Sedang (S) - Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tidak 
tersumbat dengan lebar sama dengan atau lebih dari 10 mm (Y. in) dan lebih kecil dari 
75 mm (3 in); retak tidak tersumbat dengan lebar lebih dari atau sama dengan 75 mm (3 
in) serta di sekitar retak refleksi terdapat retak sekunder acak dengan keparahan rendah 
(lihat Gambar 148); 

c. Tinggi (T) - Bila retak mempunyai salah satu kondisi sebagai berikut: retak tersumbat 
atau tidak tersumbat, berapapun lebarnya, yang dikeliling! oieh retak sekunder acak 
dengan keparahan sedang atau tinggi; retak tidak tersumbat dengan lebar lebih dari 75 
mm (3 in); atau, retak, berapapun lebarnya, sekitar 100 mm ( 4 in) bagian perkerasan di 
sekitar retak mengalami kehancuran parah (lihat Gambar 14C). 

9.12.3 Cara mengukur 

Retak memanjang dan retak mehntang diukur dalam meter panjang (ft panjang). Panjang 
retak harus dicatat menurut tingkat keparahan kerusakannya. Apabila seluruh panjang retak 
tidak mempunyai keparahan yang sama, maka setiap bagian retak yang mempunyai 
keparahan berbeda harus dicatat terpisah. 
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A Retak 
memanjang/melintang 

keparahan rendah 

8. Retak 
memanjang/melintang 

keparahan sedang 

C. Retak 
memanjang/melintang 

keparahan tinggi 

Gambar 14 - Tingkat keparahan retak memanjang/melintang 

9.13 Tambalan dan tambalan galian utilitas 

9.13.1 Deskripsi 

Tambalan merupakan suatu bagian perkerasan yang telah diganti dengan bahan baru dalam 
rangka memperbaiki bagian perkerasan yang mengalami kerusakan. Tarnbalan tetap dinilai 
sebagai cacat betapapun baiknya tambalan tersebut (tarnbalan dan bagian perkerasan di 
sekitar tambalan biasanya tidak rnempunyai kinerja yang sama dengan kinerja perkBrasan 
asli atau existing). Umumnya, tarnbalan rnenirnbulkan ketidakrataan (roughness). 

9.13.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Tambalan mempunyai kondisi yang baik dan rnemadai. Gangguan 
terhadap kenyamonan dinilai rendah (lihat Gamba; 15A); 

b. Sedang (S) - Tambalan mengalami kerusakan ringan, atau rnenimbulkan gangguan 
kenyarnanan dengan tingkat yang sedang, atau kedua-duanya (lihat Garnbar 158); 

c. Tinggi (T) - Tambalan mengalami kerusakan parah, atau menimbulkan gangguan 
kenyamanan dengan tingkat yang tinggi, atau kedua-duanya (lihat Gambar 15C). 

~9.13.3 Cara mengukur 

Tambalan diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Apabila satu tarnbalan 
mempunyai keparahan yang berbeda, maka masing-masing bagian tarnbalan harus dicatat 
tersendiri menurut keparahannya; rnisal, tambal yang luasnya 2,5 m2 (27,0 ft2) dapat terdiri 
atas 1 m

2 

(11 ft
2
) bagian tambalan dengan tingkat keparahan sedang serta 1,5 m2 (16 ft2) 

bagian tambalan dengan tingkat keparahan · rendah. Kerusakan lain yang terdapat pada 
tarnbalan (misal retak atau sungkur) tidak perlu dicatat; namun pengaruh kerusakan tersebut 
diperhitungkan pada saat menentukan tingkat keparahan tambalan. Apabila bagian 
perkerasan lama yang cukup luas diganti dengan bahan yang baru, maka bagian perkerasan 
tersebut tidak dinilai sebagai tarnbalan, tetapi sebagai perkerasan baru; misal penggantian 
seluruh bagian perkerasan di persimpangan. 
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A Tambalan keparahan B. Tambalan keparahan 
rendah sedang 

Gambar 15 - Tingkat keparahan tambalan 

9.14 Pengausan agregat (polished aggregate) 

9 .14.1 Deskripsi 

Kerusakan ini merupakan akibat aplikasi lalu lintas berulang. Pengausan agregat dinilai 
terjadi apabila pengarnaian mendalam menunjukkan bahwa porsi agregat yang menonjol di 
atas permukaa;i perkerasan terlalu sedikit, atau pada perrhukaan perkerasan tidak terdapat 
partikel agregat yang kasar atau bersudut untuk menghasilkan tahanan gesek. Apabila 
agregat pada permukaan perkerasan diraba terasa halus, maka adhesi antara permukaan 
perkerasan dengan permukaan ban akan sangat berkurang. Apabila porsi agregat yang 
menonjol ke permukaan sedikit, maka tekstur permukaan perkerasan tidak mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pengurangan kecepatan. Pengausan agregat perlu dicatat 
apabila pengamatan mendalam. menunjukkan bahwa agregat yang meno:ijol ke permukaan 
porsinya dapat diabaikan, dan permuka&n perkerasan terasa halus bila diraba. Jenis 
kerusakan ini dapat diketahui apabila hasil pengujian kekesatan menunjukkan niiai yang 
rendah atau nilai yang sangat menurun dari nilai sebelumnya. 

9.14.2 Tingkat keparahan 

Meskipun tidak terdapat batasan tingkat keparahan, namun tingkat keparahan pengausan 
agregat pada unit sampel dapat diketahui dengan cara meraba permukaan perkerasan; yaitu 
permukaan perkerasan yang terasa halus menunjukkan bahwa pada agregat telah terjadi 
pengausan (lihat Gambar 16). 

9.14.3 Cara mengukur 

Pengausan agregat diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan yang mengalami 
pengausan. Apabila pada suatu lokasi dijumpai kegemukan dan pengausan agregat dan 
kegemukan dicatat, maka pengausan agrega! tidak perlu dicatat. 

Gambar 16 - Tingkat keparahan pengausan agregat 
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9.15 Lubang 

9.15.1 Deskripsi 

lubang merupakan cekungan pada permukaan perkerasan yang mempunyai diameter kecil, 
biasanya kurang dari 750 mm (30 in). Lubang umumnya mempunyai sudut yang tajam dan 
dinding bagian atas yang tegak. Apabila lubang terbentuk dari retak kulit buaya yang sangat 
parah, maka kerusakan tersebut dicatat sebagai lubang, tidak sebagai retak kulit buaya atau 
pelapukan 

9.15.2 Tingkat keparahan 

a. Tingkat keparahan lubang yang mempunyai diameter kurang dari 750 mm (30 in) 
didasarkan pada diameter dan kedalamannya, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

b. Apabila diameter lubang lebih dari 750 mm (30 in), maka lubang ha;us diukur dalam 
meter persegi (ft persegi) dan kemudian dibagi dengan 0,5 m2 {5,5 ff), yaitu 1.mtuk 
menentukan jumlah ekivalen lubang. Apabila kedalaman lubang adalah 25 mm (1 in) 
atau lebih kecil, maka lubang dinilai mempunyai tingkat keparahan sedang; apabila 
kedalaman lubang lebih dari 25 mm (1 in), maka lubang dinilai mempunyai tingkat 
keparahan tinggi (lihat Gambar 17A sampai 17C). 

9.15.3 Cara mengukur 

Lubang diukur dalam jumlah lubang menurut tingkat keparahannya, ·yaitu Rendah {R), 
_sedang {S), dan tinggi (T). 

Kedalaman 
maksimum iubang 

13 mm - .::...25 mm (Y, 
in - < 1 in) 

>25 mm - < 50 mm 
(> Y, in-< 2 in) 
> 50 mm(> 2 in) 

Tabel 3 - Tingkat keparahan lubang 

Diameter rata-rata lubanq 
100 mm -200 mm 200 mm - 450 mm 

(4 in - 8 in) (8in-18in) 

Rendah (R) Rendah (R) 

Rendah (R) Sedang (S) 

Sedang (S) Sedang (S) 

B. Lubang keparahan 
sedang 

450 mm - 750 mm 
(18 in - 30 in) 

Sedang {S) 

Tinggi (T) 

Tinggi (T) 

C. Lubang keparahan 
tinggi 

Gambar 17 -Tingkat keparahan lubang 
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9.16 Persilangan rel kereta api (railroad crossing) 

9.16.1 Deskripsi 

Kerusakan pada persilangan rel kereta api mempunyai bentuk depresi atau jembul di sekitar, 
atau antara rel, atau kedua-duanya. 

9.16.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan 
tingkat yang rendah (lihat Gambar 18A); 

b. Sedang (S) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan 
tingkat yang sedang (lihat Gambar 188); 

c. Tinggi (T) - Persilangan menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan 
tingkat yang tinggi (lihat Gambar 18C). 

9.16.3 Cara mengukur 

Daerah persilangan diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Apabila 
persilangan tidak menimbulkan gangguan kenyamanan, maka persilangan tersebut tidak 
perlu dicatat. Benturan yang ditimbulkan .oleh rel harus dicatat sebagcii bagian persilangan. 

A. Persilangan rel B. Persilanga.n rel . C. Persilangan rel 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi 

Gambar 18 - Tingkafkeparahan persila.ngan rel kereta api 

9.17 Alur (rutting) 

9.17.1 Deskripsi 

Alur merupakan depresi permukaan pada jejak roda kendaraan. Di sepanjang sisi alur dapat 
terjadi peninggian; pada beberapa kasus, alur hanya dapat dilihat setelah hujan, yaitu 
apabila alur tergenang air. Alur berasal dari deformasi permanen pada lapis perkerasan atau 
tanah dasar, yang biasanya disebabkan konsolidasi atau pergerakan lateral bahan 
perkerasan akibat beban kendaraan. 

9.17.2 Tingkat keparahan (kedalaman rata-rata) 

a. Rendah (R) 
b. Sedang (S) 
c. Tinggi (T) 

- kedalaman 6 mm -13 mm (X in -Y:. in), lihat Gambar 19A; 
- kedalaman > 13 mm - 25 mm (Y, in - 1 in), lihat Gambar 198; 
- kedalaman > 25 mm(> 1 in), lihat Gambar 19C. 
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9.17.3 Cara mengukur 

Alur diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan menurut tingkat keparahan 
kerusakannya. Kedalaman alur rata-rata dihitung berdasarkan beberapa hasil pengukuran 
kedalaman alur dengan mistar yang dipasang melintang. 

A. Alur keparahan rendah B. Alur keparahan sedang C. Alur keparahan !inggi 

Gambar 19 - Tingkat keparahan alur 

9.18 Sungkur (shoving) 

9.18.1 Deskripsi 

Sungkur merup_akan perubahan bentuk longitudinal lapis permukaan yang permanen dan 
setempat sebagai akibat beban kendaraan. Pada saat beban kendaraan mendorong lapis 
permukaan, maka pada lapis permukaan akan terjadi gelombaf1g yang pendek. Kerusakan 
ini biasanya hanya terjadi pada campuran beraspal yang tidak stabil (misal carnpuran yang 
menggunakan aspal cair atau aspal emulsi). 

Sungkur juga dapat terjadi pada lapis beton aspal yang berbatasan dengan perkerasan 
kaku, yaitu pada saat peiat kaku rnemanjang sehingga mendorong lapis beraspal 

9.18.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Sungkur menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan 
tingkat keparahan yang rendah (iihat Gambar 20A); 
Sedang (S) - Sungkur menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan 
tingkat keparahan yang sedang (lihat Gambar 208); 
Tinggi (T) - Sungkur menimbulkan gangguan kenyamanan berkendaraan dengan tingkat 
keparahan yang tinggi (lihat Gambar 20C). 

~:18.3 Cara mengukur 

S.ul)gkur diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Sungkur yang terjadi pada 
t~rnbalan tidak dicatat, tetapi ditinjau pengaruhnya terhadap keparahan tambaian. 
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A. Sungkur keparahan 
rendah 

B. Sungkur keparahan 
sedang 

Gambar 20 • Tingkat keparahan sungkur 

9.19 Retak selip (slippage cracking) 

9.19.1 Deskripsi 

Retak selip merupakan retak yang menyerupai bu/an sabit atau bulan setengah bu/at, 
biasanya melintang arah lalu lintas. Retak selip terjadi pada saat kendaraan direm atau 
berbelok yang mengakibatkan lapis permukaan terdorong atau mengalami perubahan 
bentuk. Retak selip biasanya terjadi pada lapis permukaan yang kurang terikat dengan lapis 
di bawahnya. 

9.19.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R)- Lebar rata-rata retak <10 mm (Ys in) (lihat Gambar 21A); 
b. Sedang (S) - Memenuhi salah satu kondisi sebagai beriku! (lihat Gambar 218): lebar 

retak adalah antara > 10 mm (:Y. in) dan <40 mm (1% in); atau permukaan di sekitar retak 
mengalami gompal moderat, atau dikelilingi dengan retak sekunder; 

c. Tinggi (T) - Memenuhi salah satu kondisi sebagai berikut (lihat Gambar 21 CJ: le bar retak 
adalah > 40 mm (1 Y, in); atau permukaan di st:ikitar retak pecah~pecah sehingga 
pecahannya mudah dicabut. · 

9.19.3 Cara mengukur 

Retak selip diukur dalam meter persegi (ft persegi) /uas permukaan dan dicatat menurut 
keparahan tertinggi. 

A. Retak selip keparahan 
rendah 

B. Retak se/ip keparahan 
sedang 

C. Retak selip keparahan 
tinggi 

Gambar 21 - Tingkat keparahan retak selip 

24 dari 79 

9.20 Pemuaian (swell) 

9.20.1 Deskripsi 

Pemuaian ditandai dengan menggelembung (upward bu/g) pada permukaan perkerasan 
yang membentuk gelombang gradual dengan panjang lebih dari 3 m (10 feet), lihat Gambar 
22. Pemuaian dapat disertai dengan retak dan biasanya merupakan akibat pengaruh 
pembekuan (frost action) pada tanah dasar atau akibat pemuaian tanah. 

9.20.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Pemuaian menimbulkan gangguan kenyamanan yang rendah. Pemuaian 
dengan tingkat keparahan rendah tidak selalu mudah dilihat, namun dapat dirasakan 
pada saat menaiki kendaraan, yaitu melalui gerakan kendaraan yang menaik (upward motion); 

b. Sedang (S) - Pemuaian menimbulkan gangguan kenyamanan yang tingkatannya sedang; 

c. Tinggi (T) - Pemuaian menimbulkan gangguan kenyamanan yang tingkatannya tinggi. 

9.20.3 Cara mengukur 

Pemuaian diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas pennukaan. 

Gambar 22 - Tingkat keparahan pemuaian 

Q.21 Pelepasan butir (ravelling) 

9 .• 21.1 Deskripsi 

f'elepasan butir merupakan fenomena tercabutnya butir-butir agregat kasar. Pelepasan butir 
aapat diakibatkan oleh kandungan aspal yang rendah, campuran yang kurang baik, 

adatan yang kurang, segregasi, atau pengelupasan aspal. 

.21.2 Tingkat keparahan campuran padat 

ang dimaksud agregat kasar pada pedoman ini adalah agregat kasar yang dominan pada 
ran beraspal, sedangkan gugus agregat (aggregate clusters) menunjuk kepada 
n hilangnya butir-butir agregat kasar yang berdampingan. Apabila dihadapi kesulitan 
uan tingkat keparahan, maka ha/ lersebut dapat diatasi dengan mernilih tiga lokasi 

.'~esentatif yang masing-masing luasnya satu meter persegi (yard persegi), selanjutnya 
~ng butir-butir/gugus agregat yang hilang. 

Sedang (S) - Jumlah butir agregat yang hilang lebih dari 20 buah per meter persegi (yard 
Persegi), atau apabila dijumpai gugus agregat yang hilang, atau kedua-duanya (lihat Gambar 23A); 
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Pelapukan keparahan 
rendah 

B. Pelapukan kepa<ahan 
sedang 

C. Pe/apukan keparahan 
tinggi 

Gambar 24 - Tingkat keparahan pelapukan 

10 Kerusakan perkerasan kaku 

10.1 Umum 

Subbab ini menguraikan sembilan belas jenis kerusakan pada perkerasan kaku. Definisi 
kerusakan berlaku untuk perkerasan kaku tanpa tulangan dan perkerasan kaku bertulang, 
kecuali untuk retak linear didefinisikan sendiri-sendiri. 
Pada saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi IKP sering muncul beberapa 
pertanyaan tentang metoda identifikasi dan peni!aian beberapa jenis kerusakan. Jawaban 
pertanyaan tersebut disajikan pada uraian berjudul "Cara mengukur". Untuk kemudahan, 
.beberapa persoalan yang sering muncui diuraikan di bawah ini. 

a. Penanggaan (faulting) nanya dinilai pada sambungan. Penanggaan ya rig terkait dengan 
retak tidak dinilai, karena kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat 
keparahan re!ak. Definisi retak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut 
(corner breaks) aan pemisahan panel (divided slabs); 
Kerusakan bahan penyumbat sambungan tidak d1nilai per panel. Dalam hai tersAbut, 
tingkat keparahan ditetapkan berdasarkan pada kondisi seiuruh bahan penyumbat 
sambungan pada suatu daerah. 
Retak pada perkerasan beton bertulang yang lebarnya kura·ng dari 3 mm (Ya in) dinilai 
sebagai retak susut. Retak susut tidak perlu dinilai apabila panel pecah menjadi empat 
atau.lebih bagian. 
Scaling yang mempunyai tingkat keparahan rendah hanya dinilai apabila terdapat bukti 
bahwa scaling benar-benar akan terjadi di masa yang akan datang. 

Gompal (spa/ling) pada perkerasan kaku diartikan sebagai kerusakan lanjutan 
kehancuran atau lepasnya bahan perkerasan di sekitar retak atau sambungan . 

. 'erlu diperhatikan bahwa aspek-aspek yang disebutkan di atas hanyalah merupakan kasus 
\1/llm saja dan tidak berdiri sendiri sebagai kriteria survei. Untuk mengukur setiap jenis 
-~tusakan, petugas survei harus memaharni kriteria masing-masing kerusakan. 

Kenyamanan 
;;{\',' 

'.~nyamanan perlu dievaluasi dalam rangka menentukan tingkat keparahan kerusakan 
~~~gai berikut: 
~.;.;Blow up/buckling. 
;r;\:.;eersilangan rel kereta api 

. _kmenentukan pengaruh kerusakan di alas terhadap kenyamanan, petugas survei harus 
11.~iki kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal dan kemudian menggunakan 

.,\~.§an tingkat keparahan gangguan kenyamanan yang diuraikan di bawah ini. 
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b. Tinggi (T) - Permukaan perkerasan sangat kasar dan dapat terbentuk cekungan, bahkan 
pada permukaan dapat terkumpul agregat lepas (lihat Gambar 238). 

9.21.3 Cara mengukur 

Pelepasan butir diukur dalam meter persegi (ft persegi) luas permukaan. Pelepasan butir 
yang diakibatkan oleh roda alat berat juga dicatat. Apabila pada suatu lokasi terjadi 
pelepasan butir dan pelapukan (weathering) dan yang dicatat adalah pelepasan butir, maka 
pelapukan tidak oerlu dicatat. 

A. Pelepasan butir keparahan B. Pelepasan butir keparahan 
sedang tinggi 

Gambar 23 - Tingkat keparahan pelepasan butir 

9.22 Pelapukan (sutface wear) 

-Deskripsi 

Pelapukan merupakan pelepasan aspal dan butir-butir halus pada beton as pal. 

9.22,2 Tingkat keparahan 

Yang dimaksud agregat kasar pada pedoman ini adalah agregat kasa; pada campuran 
baraspal. 8utir-butir agregat kasar yar.g hilang. dimasukkan seb11gai pelepasan butir. 
Pelapukan biasa:iya diakibatkan olah oksidasi, pemadatan yang kurang, kandungan aspal 
yang rendah, pasir alam yang terlalu banyak, erosi oleh air dan lalu lintas. Pelapukan terjadi 
lebih cepat pada daerah yang mempunyai radiasi sinar mata hari yang tinggi. 
a. Rendah (R) - Permukaan mulai menunjukkan gejala penuaan yang dapat dipercepat 

oleh kondisi cuaca. Disamping itu, pada permukaan mulai terlihat butir-butir halus yang 
hilang dan mungldn disert.ai dengan warna aspal yang memudar; butir-butir agregat 
kasar mulai terbuka (lebih kecil dari 1 mm atau 0,05 in). Perkerasan mungkin masih 
relatif baru, misal sekitar 6 bulan (lihat Gambar 24A); 

b. Sedang (S) - Permukaan mengalami kehilangan butir-butir halus yang nyata dan sisi-sisi 
agregat kasar terbuka pad a Y. bagian sisi terpanjang (lihat Gambar 248); 

c. Tinggi (T) - Sisi-sisi agregat kasar terbuka pada lebih dari Y. bagian sisi terpanjang (lihat 
Gambar 24C). 

9.22.3 Cara mengukur 

Pelapukan diukur dalam meter persegi (ft pe;segi) luas permukaan. ·Apabila pada suatu 
lokasi terjadi pelepasan butir dan pelapukan (weathering) dan yang dicatat adalah pelepasan 
butir dengan sedang atau tinggi (atau kedua-duanya), maka pelapukan tidak perlu dicatat. 
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B. Pelapukan kepaiahan 
sedang 

,.,:~t'f 
C. Pelapukan keparahan 

tinggi 
Gambar 24 - Tingkat keparahan pelapukan 

Kerusakan perkerasan kaku 

Um urn 

ini menguraikan sembilan be/as jenis kerusakan pada perkerasan kaku. Definisi 
kerusakan berlaku untuk perkerasan kaku tanpa tulangan dan perkerasan kaku bertulang, 
kecuali untuk retak linear didefinisikan sendiri-sendiri. 
pada saat survei kondisi permukaan jalan dan validasi IKP sering muncul beberapa 
p;~rtanyaan tentang metoda identifikasi dan peni!aian beberapa jenis kerusakan. Jawaban 
pertanyaan tersebut disajikan pada uraian be~udul "Cara mengukur". Untuk kemudahan, 
§ebeiapa persoalan yang sering muncui diuraikan di bawah ini. 

Penanggaan (faulting) nanya dinilai pada sambungan. Penanggaan yang terkait dengan 
retak tidak dinilai, karena kerusakan tersebut dimasukkan ke dalam definisi tingkat 
keparahan retak. Definisi retak juga digunakan dalam menetapkan kehancuran sudut 
(comer breaks) oan pemisahan panel (divided slabs); 
Kerusakan bahan penyumbat sambungan tidak dinilai per panel. Dalam hai tersAbut, 
tingkat keparahan ditetapkan berdasarkan pada kondisi seiuruh bahan penyumbat 
sambungan pada suatu daerah, 

etak pada perkerasan beton bertulang yang lebarnya kura·ng dari 3 mm (Ya in) dinilai 
ebagai retak susut. Retak susut tidak perlu dinilai apabila panel pecah menjadi empat 

uJebih bagian. 
•ling yang mempunyai tingkat keparahan rendah hanya dinilai apabila terdapat bukti 
wa scaling benar-benar akan terjadi di masa yang akan datang. 

ompal (spa/ling) pada perkerasan kaku diartikan sebagai kerusakan lanjutan 
~hancuran atau lepasnya bahan rierkerasan di sekitar retak atau sambungan. 

'diperhatikan bahwa aspek-aspek yang Oisebutkan di alas hanyalah merupakan kasus 
saja dan tidak berdiri sendiri sebagai kriteria survei. Untuk mengukur setiap jenis 

kan, petugas survei harus memahami kriteria masing-masing kerusakan. 

i:nanan perlu dievaluasi dalam rangka menentukan tingkat keparahan kerusakan 
"berikut: 

up/buckling. 
silangan rel kereta api 

enentukan pengaruh kerusakan di atas terhadap kenyamanan, petugas survei harus 
i kendaraan yang dijalankan pada kecepatan normal dan kemudian menggunakan 

tingkat keparahan gangguan kenyamanan yang diuraikan di bawah ini. 
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a. Rendah (R). Kendaraan mengal9mi getaran; misal sebagai akibat permukaa 
faulting, namun untuk memperoleh keselamatan atau kenyamanan, ke 
kendaraan tida.k perh,1 dikurangi. Beberapa buah jembul atau penurunan, atau 
duanya, dapat menimbulkan guncangan ringan terhadap kendaraan, namun 
menimbulkan gangguan kenyamanan yang berarti; 

b. Sedang {S) - Sedang. Kendaraan sangat tergetar serta demi keselamata 
kenyamanan, kecepatan kendaraan perlu dikurangi. Beberapa buai1 jembul 
penurunan, atau kedua-duanya, dapat menimbulkan getaran yang signifika 
meningkatkan ketidaknyamanan; 

c. Tinggi (T) - Tinggi. Kendaraan sangat terguncang serta demi keselamala 
kenyamanan, kendaraan harus diperlambat. Beberapa buah jembul atau penur 
atau kedua-duanya, dapat menimbulkan guncangan yang signifikan dan s 
menggangu kenyamanan, mengurangi keselamatan, atau dapat menimb 
kerusakan pada kendaraan. 

Pada saat melakukan uji gangguan kenyamanan, petugas survei harus menggu · 
kendaraan sedan (kendaraan tipikal pada lalu lintas yang ada) yang dijalankan 
kecepatan tertentu. Seksi perkerasan di dekat tanda berhenti harus dinilai pada kece 
yang diperlambat, sesuai dengan kecepatan di persimpangan. 

1.0.3 Blow up/buckling 

~,9,~,1: rPe~kripsi 

t:ed~k~ff af~u pelengkungan terjadi pada cuaca panas, biasanya pad a lokasi retak 
sambungcjn .meli~tang dengan lebar celah retak atau sambungan tidc:k cukup lebar 
men.ampung pemuaian panel. Lebar celah retak atau sambungan yang sempit bia 
sebagai akibat infiltrasi benda-benda keras (icompressible) ke dalam retak at<::u samb 
Pada kondisi tersebu!, panel yang memuai tidak dapat melepaskan tegangan sehingga 
ujung-ujung panel yang berdampingan terjadi kehancuran atau kedua ujung terdoro 
alas (melengkungj. Ledakan dapat terjadi pula di lokasi utilitas atau inlet drainase. 

10.3.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Pelengkungan atau peremukan (shattering) hanya menimb 
gangguan kenyamanan dengan tingkat keparahan rendah (lihat Gambar 25A); 

b. Sedang (S) - Pelengkungan atau permukan menimbulkan gangguan kenyam 
dengan tingkat keparahan sedang (lihat Gambar 258); 

c. Tinggi (T) - Pelengkungan atau peremukan menimbulkan gangguan 
dengan tingkat keparahan tinggi (lihat Gambar 25C). 

10.3.3 Cara m~ngukur 

Apabila terjadi pada lokasi retak, ledakan dinilai hanya pada satu panel; apabila terjadi p 
sambungan dan kedua panel terpengaruh, maka ledakan terjadi pada kedua panel. Ap 
ledakan mengakibatkan kendaraan tidak dapat lewat, maka kerusakan tersebut 
segera diperbaiki. 
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B. Blow up/buckling keparahan C. Blow up/buckling keparahan 
sedang tinggi 

Gambar 25 - Tingkat keparahan blow up/buckling 

pakan retak yang memotong sambungan pada jarak yang kurang dari atau 
engah panjang kedua sisi panel, yang diukur dari titik sudut panel. Contoh, 
mempunyai dimensi 3,5 m x 6,0 m (11,5 feet x 20,0 feet) terjadi retak yang 

feet) dari salah satu sisi panel dan 3,5 m (11,5 feet) dari sisi !ain panel, 
inilai sebagai retak .sudut, tetapi dinilai sebagai retak diagonal; sedangkan 

1,25 m (4 feet) dari salah satu sisi panel dan 2,5 m (8 feet) dari sisi lain 
ii retak sudut. Retak sudut dibedakan dari gompal sudut. Dalam hal 
ut menembus secara vertikal seluruh tebal pelat, sedangkan gompal 

sall]bungan secara bei:sudut (miring). Repetisi beban yang digabung 
1 daya dukung dan tegangan pelengkungan (curling stress) biasanya 

sudut. 

Ditandai oleh retak dengan tingkat keparahan rendah. Retak dengan 
an rendah ad'llah retak yang lebarnya <13 mm (Y> in); setiap retak 

umbat yang memadai, tidak terjadi penanggaan. Pada permukaan 
bung an tidak ada retak yang lain (iihat Gambar 26A); 

ndai oleh retak dengan tingkat keparahan sedang, atau pada 
retak dengan sambungan terdapat retak lain dengan keparahan 

119.an tingkat keparahan sedang adalah retak tanpa bahan penyumbat 
Imm (Y, in) dan <50 mm (2 in), retak tanpa bahan pe~yumbat yang 
(2 in) dengan penanggaan <10 mm (% in), atau setiap retak dengan 

rtai penanggaan <1 O mm ('/a in) (lihat Gambar 268); 

oleh retak dengan !ingkat keparahan tinggi. atau pada permukaan 
sambungan terdapat retak lain dengan keparahan tinggi. Retak 

ahan tinggi adalah retak tanpa bahan penyumbat yang lebarnya > 
mm (2 in), atau setiap retak dengan bahan penyumbat atau tanpa 

ai penanggaan >10 mm atau % in (lihat Gambar 26C). 

.erusakan dicatat sebagai satu panel apabila: 
sudut yang retak . 

. nan dengan keparahan khusus. 
ahan dengan keparahan berbeda. Untuk dua atau lebih pecahan, 

diC:atat adalah keparahan tertinggi. Contoh, suatu panel yang 

29 dari 79 



mengalami retak sudut dengan keparahan rendah dan sedang harus dicatat sebagai 
satu panel dengan retak sudut keparahan sedang. 

CATATAN Definisi tingkat keparahan retak berlaku untuk panel kaku tanpa tulangan Untuk 
pelat bertulang, lihat retak linear. 

A. Retak sudut kepa1 ahan 
rend ah 

8. Retak sudut keparahan 
sedang 

Gambar 26 - Tingkat keparahan retak sudut 

10.5 Pemisahan panel (divided slab) 

10.5.1 Deskripsi 

Panel dipisahkan oleh retak menjadi empat atau !ebih pecahan sebagai akibat pembebanan 
berlebih (overloading), atau daya dukung yang tidak memadai, atau kedua-duanya. Apabila 
pecahan-pecahan atau retak terdapat di dalam retak sudut, maka kerusakan dimasukkan 
sebagaj retak sudut yang parah. 

10.5.2 Tingkat keparahan 

Pada Tabel 4 ditunjukkan tingkat keparahan pemisahan panel, sedangkan pada Gambar 
27A sampai Gambar 27C ditunjukkan contoh pemisahan panel. 

10.5.3 Cara mengukur 

Apabi!a pemisahan panel mempunyai tingkat keparahan sedang ata:.i tinggi, maka tidak ada 
pencatatan kerusakan lain pada panel. 

Tabel 4 - Tingkat keparahan pemisahan panel atau penanggaan 

Tingkat Keparahan Perbedaan Elevasi 
Rendah (R) >3 mm dan <10 mm (>Y. in dan <%in) 
Sedang (S) >10 mm dan <20 mm(>% in dan <o/. in) 
TinaailT) <20 mm (o/. in) 

A. Pemisahan panel 8. Pemisahan panel C. Pemisahan panel 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tinggi 

Gambar 27 - Tingkat keparahan pemisahan panel 
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10.6 Retak keawetan ("D") [durability cracking ("D")J 

10.6.1 Deskripsi 

Retak "D" disebabkan oleh pemuaian agregat besar akibat pembekuan-pencairan (freeze
thaw) sehingga secara perlahan-lahan memecahkan beton, sesuai dengan berjalannya 
waktu. Kerusakan tersebut biasanya muncul pada saat retak yang berpola merambat sejajar 
dan dekat dengan sambungan atau retak linear. Karena beton dekat sambungan menjadi 
jenuh dan mengalami retak, maka di sekitar retak "D" dapat dijumpai lumpur bervvarna gelap 
Jenis kerusakan tersebut akhirnya dapat menimbulkan disintegrasi seluruh panel. 

10.6.2 Tingkat keparahan 

Rendah (R) - Retak "D" mencakup kurang dari 15% permukaan panel. Sebagian besar 
retak adalah sangat berdekatan, namun beberapa pecahan mungkin longgar atau hilang (lihat Gambar 28A); 

Sedang (S) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut (lihat Gambar 288): Retak "D" 
mencakup kurang dari 15% permukaan panel dan sebagian besar pecahan menjadi 
longgar atau hilang, atau retak "D" mencakup lebih dari 15% permukaan panel. 
Sebagian besar retak ada/ah sangat berdekatan, namun beberapa pecah<in mungkin 
menjadi longgar atau hilang; 

Tinggi (T) - Retak "D" mencakup lebih rfari 15% permukaan panel dan sebagian besar 
pecahan mencuat atau mudah dilepas (lihat Gambar 28C). 

Cara mengukur 

kerusakan terletak pada satu tingkat keparahan dan drnilai sebagai satu tingkat 
· keparahan, maka panel yang dinilai rusak hanya satu buah. Apabila terdapat lebih dari satu 

3rahan, maka panel dinilai mempunyai tingkat keparahan yang lebih tinggi. 
apabila retak "D" dengan keparahan rendah dan sedang terdapat pada panel yang 

a, maka panel dinilai mempunyai retak dengsn hanya tingkat keparahan sedang. 

·8. Retak "D" keparahan 
sedang 

Gambar 28 - Tingkat keparahan retak "D" 

C. Retak "D" keparahan 
tinggi 

Penanggaan (faulting) 

ggaan merupakan perbedaan elevasi dua panel yang berdampingan pada 
ungan. Penyebab umum penanggaan adalah: 

Penurunan (settlement) karena fondasi yang lunak; 
Pernompaan atau erosi bahan di bawah panel; 

Pelengkungan (curling) bagian tepi panel sebagai akibat perubahan temperatur atau kelembaban. 
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10.7.2 Tingkat keparahan 

Tingkat keparahan dinilai berdasarkan perbedaan elevasi dua panel berdampingan, seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 2. ?ada Gambar 29A sampai Gambar 29C ditunjukkan 
beberapa contoh penanggaan menurut tingkat keparahan. 

10.7.3 Cara mengukur 

Penanggaan di sekitar sambungan dinilai hanya pada satu panel yang dipengaruhi. 
Penanggaan di sekita,- retak tidak dinilai, tetapi diperhitungkan pada saat menentukan tingkat 
keparahan retak. 

/\. Penanggaan keparahan B. Penangga~n keparahan 
rend ah sedang 

Gambar 29 - Tingkat keparahan penanggaan 

10.8 Kerusakan bahan penyumbat (joint seat damage) 

10.8.1 Deskripsi 

Kerusakan bahan penyumbat merupakan kondi3i yang memungkinkan tanah atau kerikil 
atau air memasuki sambungan. 8ahan padat yang ierakumulasi pada sambungan akgn 
mencegah pumuaian panel sehingga dapat menimbulkan pelengkungan, peremukan, atau 
gompa!. 8ahan · penyulT'bat yang lentur akan menempel pada dinding-dinding panel dan 
melindungi sambungan untuk tidak dimasuki bahan padat serta mencegah air untuk 
rnenyisif'i dan melemahkan tanah di bawah panel. 8eberapa jenis· kerusakan bflhan 
penyumbat sambungan adalah sebagai berikut: 
a. Pengelupasan (stripping). 
b. Ekstrusi (extrusion). 
c. Ditumbuhi rumput (weed growth). 
d. Pengerasan (oksidasi). 
e. Kehilangan lekatan. 
f. 8ahan penyumbat yang kurang atau tidak ada. 

10.8.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - 8ahan penyumbat di seluruh seksi secara umum mempunyai kondisi yang 
baik (lihat Gambar JOA). Bahan penyumbat berfungsi dengan baik dan hanya terdapat 
kerusakan minor (lihat bulir 10.8.1 ). Kerusakan bahan penyumbat dinilai pada tingkat 
keparahan rendah apabila hanya sedikit sambungan mempunyai bahan penyumbat yang 
kurang melekat, tetapi masih menempel pada dinding panel. Hal tersebut dapat 
diketahui apabila pisau dapat disisipkan (tanpa tahanan) di antara bahan penyumbat dan 
dinding panel; 

b. Sedang (S) - 8ahan penyumbat di seluruh seksi umumnya mempunyai kondisi yang 
cukup baik, dengan satu atau lebih kerusakan bahan penyumbat mempunyai tingkat 
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keparahan sedang. Dalam tempo dua tahun, bahan penyumbat perlu diganti (!ihat 
Gambar 308). Kerusakan bahan penyumbat dinilai pada tingkat keparahan sedang 
apabila sedikit sambungan mempunyai kondisi sebagai berikut: bahan penyumbat masih 
.berada di tempatnya tetapi sambungan dapat dimasuki air melalui celah yang lebarnya 
tidak lebih dari 3 mm (Ya in). Apabila pisau sulit disisipkan di antara bahan penyumbat 
.dan ciinding panel, maka kondisi tersebut tidak ada; dijumpai lumpur (akibat 
pemompaan) di sekitar sambungan; bahan penyumbat teroksidasi dan · "tanpa umur" 
(''lifeless") tetapi masih lentur (menyerupai tambang), dan masih mengisi sambungan; 
tau, sambungan ditumbuhi rumput tetapi tidak menutupi bukaan sambungan; 

ggi (T) - Bahan penyumbat di seluruh seksi umumnya mempunyai kondisi yang jelek, 
'gan satu atau lebih kerusakan bahan penyumbat mempunyai tingkat keparahan 

·. Bahan penyumbat perlu segera diganti (lihat Gambar 30C), bahan penyumbat 
pada tingkat keparahan tinggi a pa bi la 10% atau lebih bahan pen yum bat 

ampaui k.-iteria yang disebutkan di atas atau apabila 10% atau lebih bahan 
yumbat hilang. 

k~n bahan pen yum bat tidak dinilai per panel, tetapi dinilai berdasarkan kondisi pada seksi 

8. Kerusakan bahan 
penyumbat keparahan 

sedang 

C. Kerusakan bahan 
penyumbat keparahan 

tinggi 

Gambar 30 - Tingkat keparahan kerusakan bahan penyumbat 

el1urunan lajur/bahu (lane/shoulder drop off) 

gaaq lajur/bahu merupakan perbedaan elevasi permukaan bagian tepi perkerasan 
permukaan bahu yang menurun atau tererosi. Perbedaan elevasi dapat 

1gggu keselamatan, dan juga dapat meningkatkan infiltrasi air. 

Tingkat keparahan 

c:l~h (R) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah antara >25 mm 
)dan <50 mm (2 in), lihat Gambar 31A; 
ng {S) .:. Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah antara >50 mm 
dan <100 mm (4 in), lihat Gambar 318; 

Ii (T) - Perbedaan ketinggian antara perkerasan dan bahu adalah lebih dari 100 
fin), lihat Gambar 31C. 
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10.9.3 Cara mengukur 

Penanggaan lajur/bahu dihitung dengan cara merata-ratakan penanggaan maksimum dan 
minimum di sepanjang panel. Setiap panel yang mengalami kerusakan dinilai sendiri-sendiri 
dan dipandang sebagai satu panel menurut tingkat keparahan kerusakannya. 

A. Penanggaan lajllr/bahll 
keparahan rendah 

B. Penanggaan lajur/bahu 
keparahan sedang 

Gambar 31 - Tingkat keparahan penurunan lajurlbahu 

10.10 Retak linea; (retak memanjang, melintang, dan diagonal) 

10.10.1 Deskripsi 

Retak linier' ini membagi panel menjadi dua atau tiga bagian, biasanya merupakan akibat 
kornbinasi repetisi beban lalu lin\as, _pelengkungan akibat gradien temperatur, serta repetisi 
kelembaban. (Panel yang terbagi rnenjadi empal atau lebih bagian dimasukkan sebagai 
panel yang mengalami pemisah2n). Retak rambut yang paniangnya hanya beberapa puluh 
cm (beberapa feet) dan tidak merambat di seluruh panel dinilai sebagai retak susut. 

10.10.2 Tingkat keparahan {panel tidal< bertulang) 

a. Rendah (R) - Reta!< tanp2 penyumbat yang lebarnya <13 mm (<Y, in) atau setiap retak 
dengan penyumbat dengan penyumbat mempunyai kondisi yang memadai. Tidak 
terdapat faulting!penanggaan (lihat Gambar 32A); 

b. Sedang (S) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa bahan penyumbat 
dengan lebar antara >13 mm (>JI, in) dan <50 mm (<2 in); retak tanpa bahan penyumbat 
yang lebarnya <50 mm (<2 in) dengan fau/ti11glpenanggaan<10 mm (<% in), lihat 
Gambar32B; 

c. Tinggi (T) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa bahan penyumbat 
dengan lebar >50 mm (>2 in), setiap retak dengan atau tanpa bahan pengisi yang 
disertai faultingfpenanggaan>10 mm(% in), lihat Gambar 32C. 

10.10.3 Tingkat keparahan (panel bertulang) 

a. Rendah (R) - Retak tanpa penyumbat yang lebarnya antara <3 mm (<Ya in) dan <25 mm 
(1 in); setiap retak depgan bahan penyumbat yang mempunyai kondisi memadai. Tidal< 
terdapat faultinglpenanggaan; 

b. Sedang (S) - Terdapat salah satu kondisi sebagai berikut: retak tanpa bahan penyumbat 
dengan lebar antara >25 mm (>1 in) dan <75 mm (<3 in) dan tanpa fau/tinglpenanggaan; 
retak tanpa bahan penyumbat yang lebarnya <75 mm (<3 in) dengan 
faullinglpenanggaan<10 mm (<% in), atau setiap retak dengan bahan penyumbat 
dengan faulting/penanggaan<10 mm(<% in); 
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Tinggi (T) - Terdapat salah satu kond1si sebagai berikut retak tanpa bahan penyumbat 
dengan le bar > 75 mm (>3 in), a tau setiap retak dengan a tau tanpa bahan pengisi 
dengan fau/linglpenanggaan>10 mm(% in). 

·CATATAN Definisi tingkat keparahan relak berlaku unluk panel kaku tanpa tulangan. Unluk pelat 
bertu/ang, lihat retak linear. 

elah tingkat keparah::m ditentukan, maka keru.sakan dinilai terjadi pada satu panel. 
bila pada satu panel terdapat dua tingkat keparahan sedang, maka panel dinilai 
punyai satu tingkat keparahan tertinggi. Panel yang terbagi menjadi em pat ata u lebih 

dinilai sebagai pemisahan panel. Pada panel bertulang, retak yang lebarnya <3 mm 
in) dinilai sebagai retak susut. Panel dengan panjang lebih dari 9 m (29,5 feet) yang 

agi · menjadi "panel-panel" yang panjangnya hampir sama dianggap mempunyai 
bungan dengan kondisi yang baik. 

8. Retak linear keparahan 
sedang 

C. Retak linear keparailan 
tinggi 

Gambar 32 - Tingkat keparahan retak linear 

Tambalan besar (lebih dari 0,5 m2 atau 5,5 ft2
) dan tambalan utilitas 

i1 Deskripsi 

.balan merupak2n suatu bagian perkerasan dengan perkerasan lama dibongkar dan 
ti dengan bahan yang baru. T<imbaian utilitas adalah tambalan yang menggantikan 
n perkerasan asli agar dapat dilakukan pemasangan atau pemeliharaan utilitas di 
1 permukaan. Tingkat keparahan tambalan utilitas dinilai seperti tingkat keparahan 
Ian besar. 

2 .. Tingkat keparahan 

•>7:rJf!ah (R) - Tarnbalan berfungsi baik, dengan sedikit atau tanpa kerusakan (lihat 
i~mbar 33A); 
\7:dang (S) - Tambalan mengalami kerusakan moderat, atau di sekitar tepi terjadi 
'R!!!Pal moderat, atau kedua-duanya. Bahan tambalan hanya dapat dibongkar dengan 
saha yang besar {lihat Gambar 33B); 

i (T) - Tambalan mengalami kerusakan parah. Tingkat keparahan kerusakan 
.Llntut penggantian tambalan (lihat Gambar 33C). 

.a satu panel mempunyai satu atau lebih tambalan dengan tingkat keparahan yang 
maka kerusakan dinilai hanya terjadi pada satu panel. Apabila satu panel mempunyai 

lebih tambalan dengan tingkal keparahan yang berbeda, maka kerusakan dengan 
tertinggi dinilai terjadi pada satu panel. 
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A. Tambalan besar dan 
gaiian utilitas keparahan 

rend2h 

B. Tambalan besar dan 
galian utilitas keparahan 

sedang 

Gambar 33 - Tingkat keparahan tambalan besar dan galian utifitas 

10.12 Tambalan kecil (kurang dari 0,5 m2 atau 5,5 ff) 

10.12.1 D~skripsi 

Tambalan merupakan suatu bagian perkerasan dengan perkerasan lama dibongkar dan 
diganti dengan bahan yang baru. 

10.12.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Tambalan berfungsi baik, dengan sedikit atau tanpa kerusakan (lihat 
Gambar 34AJ; 

b. Sedang (SJ - Tambalan mengalami kerusakan moderat. Bahan tambalan hanya dapat 
dibongkar dengan usaha yang besar (lihat Gambar 348); 

c. Tinggi (T) - Tambal<:m mengalami kerusakan parah. Tingkat keparahan kerusakan 
menuntut penggantian tambalan (lihat Gambar 34C). 

10.12.3 Cara mengukur 

Apabila satu panel mempunyai satu atau iebih tambalan dengan tingkat keparahan yang 
sama, maka kerusakan dinilai hanya terjadi pada satu panel. Apabila satu panel mempunyai 
satu atau lebih tambalan dengan tingkat keparahan yang berbeda, maka kerusakan dengan 
keparahan tertinggi dinilai terjadi pada satu panel. 

A. Tambalari kecil 
keparahan rendah 

B. Tambalan kecil 
keparahan sedang 

C. Tambalan kecil 
keparahan tinggi 

Gambar 34 - Tingkat keparahan tambalan kecil 
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Pengausan agregat 

Deskripsi 

Pengausan agregat merupakan akibat repetisi beban lalu lintas. Kerusakan tersebut dapat 
.diketahui dengan cara meraba permukaan perkerasan; apabila pada permukaan perkerasan 
dirasakan sangat sedikit agregat yang menonjol atau dirasakan tidak ada agregat yang kasar 
atau bersudut yang dapat menghasilkan kekesatan. 

10.13.2 Tingkat keparahan 

Ti.dak ada batasan tingkat keparahan pengausan agregat; namun demikian, sebelum dicatat 
sebagai kerusakan pada saat survei kondisi, derajat pengausan harus benar-benar diketahui '· secara nyata (lihat Garn bar 35). 

10.13.3 Cara mengukur 

uatu panel yang mengalami pengausan agregat dinilai sebagai satu panel 

Gambar 35 - Tingkat keparahan pengausan agregat 

uts merupakan fenomena dengan pecahan kecil perkerasan hancur dan lepas dari 
ukaan perkerasan sebagai akibat aksi pembekuan-pencairan, yang dikombinasikan 

agregat ekspansif. Popouts biasanya rnempunyai diameter yang berkisar an!ara 25 
sampai dengan 100 mm (1 in sampai dengan ti in) serta rnempunyai kedalaman antara 

9rnm sampai dengan SO mm (Y, in sarnpai derigan 2 in). 

ada batasan· tingkat keparahan popouts; namun demikian, sebelum dicatat sebagai 
sakan pada saat survei kondisi, derajat popouts harus benar-benar diketahui secara 

fa. Kerapatan rata-rata popouts di seluruh permukaan seksi harus lebih dari iiga buah/rn
2 t Garnbar 36). 

,~rapatan popouts harus diukur. Apabila dihadapi keraguan dalam menentukan kerapatan 
· rata per meter persegi, maka perlu dilakukan pemilihan acak tiga bagian permukaan 

rnasing-masing luasnya 1 rn
2 

(11 ft2
) dan kemudian dilakukan penghitungan jumlah 

uts pada rnasing-masing bagian permukaan. Apabila kerapatan rata-rata lebih dari tiga 
h per meter persegi, maka panel dinilai rnengalami popouts. 
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Gambar 36- Tingkat keparahan popouts 

10.15 Pemompaan (pumping) 

10.15.1 Deskripsi 

Pemompaan merupakan fenomena keluarnya bahan fondasi melalui sambungan atau retak. 
Pemomoaan terjadi akibat def/eksi pelat pada saat roda kendaraan melintasi sambungan; 
pertama-tama air di bawah panel yang pertama tertekan dan kemudian tertekan kembdi 
oleh panel yang ke dua. Proses tersebut menimbulkan erosi butir-butir tanah sehingga di 
bawlih panel timbul rongga dan akhirnya panel kehilangan daya dukung. Pemompaan dapat 
dikenali mela/ui lumpur yang terdapat di sekitar sambungan atau retak. Pemompaan di 

'#eKitar sambungan merupakan akibat bahan penyumbat yang jelek dan mengindikasikan 
kehil~ilgan daya dukung; pembebanan berulang ak!iirnya_ akan menimbu/kan retak. 

-Peinompaa!l dapat terjadi pu/a di sepanjang.tepi panel dan mengakibatkan panel kehilangan 
daya dukung. 

10.15.2 Tingkat keparahan 

Tidak ada batasan tingkat keparahan pemompaan. Dalam ha/ tersebut, pemomparin yang 
dicatat cukup keberadaanya saja (lihat Gambar 37 A dan 378). 

10.15.3 Cara mengukur 

Pemompaan yang terjadi pada satu sambungan antara dua panel dinilai terjadi pada dua 
panel, namun apabila sambungan rang lain pada satu panel juga mengalami pemompaan, 
maka untuk setiap sambungan yang rnengaiami pemornpaan ditambahkan satu panel. 

A. Pemompaan B. Pemompaan 

Gambar 37 - Tingkat keparahan pemompaan 
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Punch out merupakan fenomena dengan panel pecah menjadi beberapa bagian. Punch out 
dapat terjadi dalam beberapa bentuk dan ukuran, namun biasanya ha! tersebut dibatasi oleh 
tetak dan sambungan. Jarak antara sambungan di.Jn retak atau antara dua retak yang 
berdekatan adalah .S 1, 5 m (::;5 feet). Kerusakan rnerupakan akibat repetisi beban berat, 
panel yang kurang tebal, panel yang kehilangan daya dukung, atau kesalahan pelaksanaan 
setempar; contoh fenomena pembentukan sarang lebah (honeycombing). 

O,J6.2 Tingkat keparahan 

Tabel 5 ditunjukkan tingkat keparahan Punch out, sedangkan pada Gambar 3BA 
liidengan 38C ditunjukkan contoh Punch out panel. 

Cara mengukur 

panel mengandung !ebih dari satu Punch out atau Punch out dan retak, maka dinilai sebagai peremukan (shattered). 

Tabef 5 - Tingkat keparah<in Punch outs 

Keparahan Sebani"n r 

..., . 1 V"'"'' • ,<;;;1.1c;:11 anan ,_,Unch out 
I Besar Retak I 2-3 buah ., 4-5 buah ., >5 buah 
I Rendah (R) ! Rendah (R) Rendah (R) Rendah (R) 

Sedang (S) I Sedang (S) Sedang (S) Sedang (S) 
Tinggi (T) Tinggi (T) Tingg; (T) Tinggi (T) 'J Jumfah pecahan 

·h out keparahan 8. Punch out kep&rahan C. Punch out keparahan 
rend ah sedang tingg; 

Gambar 38 - Tingkat keparahan Punch out 

rsifangan rel kereta api (railroad crossing) 

.ref kereta api ditandai dengan depresi atau jembul di sekitar rel. 

ngkat keparahan 

(R) - Persilangan menimbulkan gangguan dengan tingkat keparahan rendah P kenyamananan (lihat Gambar 39A); 

g (S) - Persilangan menimbulkan gangguan dengan tingkat keparahan sedang ap kenyamanan (lihat Gambar 398); 
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c Tinggi (T) - Persilangan menimbulkan gangguan dengan tingkat keparahan tinggi 
terhadap kenyamanan (lihat Gambar 39C). 

10.17.3 Cara mengukur 

Jumlah panel yang rusak dihitung sesuai dengan jumlah panel yang dilintasi rel. 
jendulan besar yang ditimbulkan oleh rel dinilai sebagai bagian persilangan 

A Persilangan rel B. Persilangan rel C. Persilangan rel 
keparahan rendah keparahan sedang keparahan tingg1 

Gambar 39 - Tingkat keparahan persilangan rel 

10.18 Scaling, map cracking, and crazing 

10.18.1 Deskripsi 

Map_cracking atau crazing merupakan jaringan Fetak dangkal dan halus yang hanya terjadi 
pada permukaan beton. Retak cenderung berpotongan yang membentuk sudut sekitar 120°. 
Map cracking atau crazing biasanya terjadi sebagai akibat penyelesaian berlebih (over
finishing) yang kemudian menimbulkan scaling, yaitu kehancuran permukaan panel sampai 
kedalaman sekitar 6 mm sampai dengan 13 mm (Y. sampai dengan Y, in). Scaling dapa! 
terjadi pula sebagai akibat penggaraman anti pembekuan (deicing salts), kesafahan 
pP.laksanaan, siklus pembekuan-pencairan, dan agregat yang jelek. Jenis scaling. yang 
didefinisikan di sini tidak disebakan oleh retak "D". Bila scaling merupakan akibat retak "D", 
maka kerusakan tersebut harus dinilai sebagai retak "D", 

10.18.2 Tingkat keparahan 

a. Rendah (R) - Map cracking atau crazing dijumpai hampir pada seluruh permukaan; 
permukaan mempunyai kondisf yang baik, hanya di3ertai dengan scaling minor (lihat 
Gambar 40A); 

b. Sedang (S) - Permukaan panel mengalami scaling kurang dari 15% (lihat Gambar 408); 
c. Tinggi (T) - Permukaan panel mengalami scaling lebih dari 15% (lihat Gambar 40C). 

10.18.3 Cara mengukur 

Panel yang mengalami scaling dinilai sebagai satu panel. Crazing dengan tingkat keparahan 
rendah dinilai hanya apabila dalam waktu dekat akan terjadi scaling atau apabila pecahan 
kecil lepas. 
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B. Scaling, map cracking, 
and crazing keparahan 

sedang 

C. Scaling, map cracking, 
and crazing keparahan 

tinggi 

Garn bar 40 - Tingkat keparahan scaling, map cracking, and crazing 

Retak susut (shrinkage cracks) 

tak susut merupakan retak rambut yang biasanya mempunyai panjang kurang dari 2 m 
1 tidak melintas di seluruh lebar panel. Retak susut biasanya terbentuk pada saat beton 
laimengeras (setting and curing) dan tidak tembus pada seluruh tebal panel. 

J9.2 Tingkat keparahan 

ada batasan tingkat keparahan retak susut. Dalam hal tersebut cukup dicatat 
dannya saja (lihat Gambar 41 ). 

'~ Cara mehgukur 

a pada suatu panel dijumpai retak susut, maka cukup satu panel ycing dicatat !ami retak susut. 

Garn bar 41 - Tingkat keparahan retak susut 

Gompal sudut (spalling, corner) 

I sudut merupakan kerusakan panel pada daerah sudut, yaitu kuantitasnya sekitar 0,5 
feet). Gompal sudut berbeda dengan retak sudut, gompal sudut membentuk sudut 
bidang vertikal, sedangkan retak sudut sejajar dengan bidang vertikal; namun, kedua 

kan tersebut sama-sama memotong sambungan. Gompal yang letaknya kurang 130 
5 in) dari kedua sisi sudut maka tidal< perlu dicatat. 
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10.20.2 Tingkat keparahan 

Pada Tabel 6 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sudut, sedangkan Gambar 42A sampai 
dengan 42C menunjukkan gompal sudut menurut tingkat keparahan kerusakannya. Gompal 
sudut dengan luas kurang dari 650 cm2 (10 in2) tidak perlu dicatat. 

10.20.3 Cara mengukur 

Apabila pada suatu panel terdapat satu atau lebih gompal sudut dengan tingkat keparahan 
yang sama. maka hanya satu panel yang dicatat menga!ami gompal sudut. Apabiia retak 
sudut tersebut mempunyai tingkat keparahan yang berbeda, maka tingkat keparahan 
tertinggi yang dicatat. 

Tabel 6 - Tingkat keparahan gompal sudut 

Kedalaman gompal 

Gambar 42 - Tingkat keparahan gompal sudut 

10.21 Gompal sambungan (spalling,jointj 

10.21.1 Deskripsi 

Gompal sambungan merupakan kerusakan/pecahnya tepi panel di sekitar sambungan dalam 
daerah sekitar 0,5 m (1,5 feet). Gompal sambungan biasanya tidak membentuk bidang 
vertikal, tetapi membentuk sudut terhadap bidang datar. Gompal sudut diakibatkan oleh: 
a. Tegangan berlebih pada sambungan yang ditimbulkan oleh beban lalu lintas atau oleh 

benda keras yang masuk ke dalam sambungan 
b. Belon di sekitar sambungan yang lunak, yaitu akibat pengerjaan berlebih. 
c. Akumulasi air pada sambungan dan aksi pembekuan-pencairan. 

10.21.2 Tingkat keparahan 

Pada Tabel 7 ditunjukkan tingkat keparahan gompal sambungan, sedangkan Gambar 43A 
sampai dengan Gambar 43C menunjukkan gompal sambungan. Sambungan yang tidak rata 
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sambungan aus dinilai sebagai gompal sambungan dengan 

10.21.3 Cara mengukur 

Apabila gompal terjadi sepanjang tepi satu panel, maka panel yang gompa/ dihitung satu 
bl.iah. Apabila satu atau lebih tepi satu panel mengalami gompa/, maka tingkat keparahan 
ang dicatat adalah keparahan tertinggi. Gompal sambungan dapat terjadi pula pada tepi 

yang berdampingan. Pada kasus tersebut, maka masing-masing panel dicatat gompal sambungan. 

Tabel 7 - Tingkat keparahan gompal sambungan 

/ Pecahan gompal I Lebar gompal 

Kuat (tight) - sulit dilepas /j100 mm (4 in)/ . --.... '.. ( . .) 1 I . --6 
(beberapa huah munakin hilana) >100 mm 14 inl I. RonM~h 

1
rn ~ 

Longgar (loose) - mudah dilepas . 
dan beberapa buah; bila sebagi2n 'iuu mm (4 in) Renda22+{R) Sedang {S) 
besar atau semua pecahan hilang 
gompal dangkal, <25 mrn (1 in) ' >100 mm (4 in) Rendah IRl Sedang {S) 

_Hilang (missing) - sebagian besar tJJc°O mm (4 in) I ......... ( .. , / ----· 
atau semua pecahan hilana >100 mm (4 inl I !':orbnn "'" ~-

C. Gompal sambungan 
keparahan tinggi 

Gambar 43 - Tingkat keparahan gompal sambungan 

KP ruas, baik yang terdiri perkerasan beton aspal maupun perkerasan kaku, 
berdasarkan IKP unit-unit sampel, maka untuk mendapatkan /KP ruas perlu 
ditenfl.lkan IKP tiap unit sampel dan tiap unit khusus (bi/a ada). 

cimpel, lahapan baik yang terdiri alas perkerasan beton aspa/ maupun perkerasan 
1.Jkan melalui langkah-langkah yang disajikan pad a Gambar 44. 

tentuan IKP unit sampe/ perkerasan beton aspal ditunjukkan pada Lampiran C 
penentuan IKP unit sampel perkerasan kaku ditunjukkan pada Lampiran D. 
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DATA KERUSAKAN UNIT 
SAMPH: 

• JENIS 
• KEPARAHAN 
• KUANTITAS KERUSAKAN 

{UNTUK PERKERASAN 
BETON ASPAl) ATAU 
JUMLAH PANEL YANG 
RUSAK [UNTUK 
PERKERASAN KAKU) 

H/TUNG KERAPATAN 
TIAP JENIS/Kf:.PAAAHAN 

KERUSAKAN 

KETERANGAN 
NP = NILA/ PENGURANG 
NPT = NILA/ PENGURANG TOTAL TERKDREKS/ 
/KP = INDEKS KONDISI PERKERASAN 

KURVA HUBUNGAN 
NILA/ PENGURANG 
DENGAN DENS!TAS, 

DAN JENIS/ 
KE?ARAHAN 
KERUSAKAN 

TENTUKAN NP TIAP 
JENIS/KEPARAHAN 

KERUSAKAN 

TENTUKAN JUMlAH 
MAKS I MUM 

INDIVIDL' NP (m) 

HITUNG INDIV/DU NP 
TOTAL YANG >2 (q) 

HITUNG NP SEMUA 
KERUSAKAN (NP TOTAlJ 

REDUKSI NP 

m = JUMLAH MAKSIMUM IND.V/DU NP YANG lEBIH 
DARI 2 POIN YANG D//JINKAN 

= JUMLAH INDIVIDU NP YANG LEBIH DARI 2 POIN 

SUSUN NP ,./IENURUT 
URUTAN YANG 
MAKIN KECJL 

Gambar 44 - Tahapan penentuan IKP unit sampel 

Tahapan penentuan IKP yang ditunjukkan pada Gambar 44 dapat dikelompokkan 
empat tahap, yaitu penghitungan kerapatan kerusakan, penentuan Nilai Pen 
kerusakan, penentuan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) maksimum, dan penghit 
lndeks Kondisi Perkerasan. Setelah NPT maksimum diperoleh, IKP unit sampel dite 
dengan mengurangkan NPT maksimum dari 100. Masing-masing tahapan ter 
diuraikan di bawah. 
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f1 kerapatan kerusakan 

sakan adalah persentase kuantitas (luas, panjang, atau buah) suatu jenis 
rigan tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai pada suatu unit sampe[ 
qnil sampel. Dengan demikian, kerapatan kerusakan pada suatu unit 

nit khusus, dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
(etak tepi, retak refleksi sambungan, pEmurunan bahu, dan retak 
lmelintang 

p 
patan = _!!!_x1QO% (4) 

Au 

(5) 

(6) 

ta! suatu jenis kerusakan, untuk tiap tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai 
atau unit khusus, m·(faet); 
(ang, dengan tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai pada unit sampel atau 

atu jenis kerusakan,.untuk tiap tingkat keparahan tertentu, yang dijumpai 
l(J unit khusus, m2 (feefJ: -
pel atau unit Khusus, m (feef). 

tuk suatu jenis kerusakan diperoleh dari kurva hubungan kerapatan 
ke_rusakan. Kurva untuk mendapatkan nilai pengurang kerusakan 
c!itunjukkan pada Gambar 45. 

~-111um_ ... 1:111T1m -·.r um1: 
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Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal (lanjutan) 
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Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal (lanjutan) 

52 dari 79 

10Q I i i l i'. · 1· I 

g> eo I \ I I ' I' II 
e 
::l 
01 
c: 
11> <O 

(l_ 

~ 
z 20 -l I i q..µ,.µy.:: 

':~ 
I \0 100 

Cll 
c 
e 
::l 

Kerapatan Kerusakan (%) 

W - Retak sellp · 

l ·o-1-1-H !IHI! -~!lPl, 
~ ao~· 
z ooj ,)lij•j•j L#!'f!1i fl 111j.j• :;;<'·I, ~ 

10 t-H-tttHff i :b!#iHt===l I H !i!ll I , , "!".:,,,,--;-- 1 ul!11 J I 1 1 I llil 
0 ', , ' •, ,., • • · · I••••• • • • • • • l · 

O.I I 10. l-OC 
K~'2-l?.!!!~n -~~l!sak~~JY.» 

X - Pengembangan (Swelling) 

10 

so 
f(> 

·~I' 
! ; l I 
I. 

"' 60 t: 

!:! 00 g, 
g 10 

I f 

-f-1-
' I i.: 

... 

'i 
,,, 

17 
a. 
]i ~I) 

z zo 
•O 

-"'-
C> 

0.1 

' 
-~ v 

I_ 

. ! •J Ill r--) 
. . .... 

1 10 
Kerapatan Kerusakan (%) 

Y - Pelepasan butir 

,, 

l l 
i l 

' 
t 

T 

--
j 

s 

"' 
i 

I L +; R 

I ll 
IQQ 

Gambar 45 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan beraspal (lanjutan) 
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c. Penentuan Nilai Pengurallg Terkorefisi (NPT) maksimum 

Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) diperoleh dari kurva hubungan antara Nilai Penguran 
total dengan jumlah individu Nila1 Pengurang yang lebih besar dari 2 (q). separti terlih 
pada Garn bar 46, sedangkan NPT maksimum ditentukan melalui prosedur yang diuraika 
di bawah. 

i. Jika pada suatu unit sampel tid::ik ada atau hanya satu buah NP yang lebih besar da 
2, maka gunakan jumlah semua NP sebagai NPT maksimum. Jika pada suatu un 
sampel terdapat dua buah atau iabih NP yang lebih besar dari 2, maka untuk 
menentukan NPT maksimum harus diikuti prosedur di bawah. 
1) Susun Nilai-nilai Pengurang dalam urutan mulai dari nilai terbesar sampai nilai 

yang terkecil. 
2) Tentukc:n jumlah maksimum individu Nilai-nilai Pengurang 

dengan menggunakan Persamaan 7 atau Garn bar 46. 

9 
m = 1 + 

98 
(100- NPmaksimum):::; 10 

Pada persamaan di atas, m adalah jumlah individu nilai-nilai pengurang yang 
diijinkan termasuk pecahan (harus lebih kecil aiau sama dengan sepuluh). NPmaksimum 
adalah nilai pengurang terbesar. 
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46 - Kurva untuk menentukan jumlah maksimum individu Nilai-nilai 
Pengurang 

Reduksi jumlah individu Nilai Pengurang rnenjadi m buah, termasuk bagian 
pecahannya, dan lakukan koreksi NP terakhir. Apabila jumlah individu Nilai-nilai 
Pengurang lebih kecil dari m, maka semua Nilai Pengurang digunakan pada 
proses penentuan NPT maksimum. 

Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi sebagai berikut: 
• Tentukan Nilai Pengurang total dengan menjumlahkan Nilai-nil<ii Pengurang 

semua kerusakan pada unit sampel. 
• Tentukan q sebagai jumlah individu Nilai-nilai Pengurang yang lebih besar 

dari 2,0. 
• Tentukan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) dengan cara meilgoreksi Nilai 

Pengurang total oleh q. Koreksi dilakuk<Jn dengan menggunakan kurva yang 
ditunjukkan pada Gambar 47. 

• Reduksi Nilai Pengurang terkecil yang lebih besar dari 2,0 menjadi 2,0 dan 
ulangi langkah-langkah di atas, sampai q = 1. 

• Tentukan NPT maksimum dari nilai-niiai yang diperoleh melalui langkah
langkah iterasi di atas. 
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Gambar 47 - Kurva untuk menentukan nilai pengurang terkoreksi (NPT) unit 
sarnpel perkerasan beton aspal 

d. Penghitungan IKP unit sampel atau unit khusus 

Setelah NPT maksimum diperoleh, IKP setiap unit sampel dihitung dengan 
sebagai berikut: 

IKP = 100 - NPT mak.<lmum 

Keterangan: 
IKP 
NPT maksimum 

adalah lndeks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan beion aspai; 
adalah Nilai Pengurang Terkoreksi terbesar unit sampel perkerasan beton 
as pal. 

Conteh penentuan IKP unit sampel perkerasan beton aspal ditunjukkan pada Lampiran 
C. Cara menentukan IKP unit khusus perkerasan beton aspal adalah sama dengan cara 
menentukan IKP unit sampel perkerasan beton aspal. 

11.1.2 Penghitungan IKP ruas 

Sesuai dengan uraian pada Butir 7, penentuan IKP ruas perlu memperhatikan keseragaman 
konstruksi dari kondisi perkerasan pada ruas yang ditinjau. Apabila perkerasan pada suatu 
ruas tidak seragam, maka perkerasan perlu dibagi menjadi seksi-seksi yang dinilai seragam. 
Masing-masing seksi kemudian dibagi menjadi unit-unit perkerasan, dan dari unit-unit 
perkerasan dipilih unit-unit sampel yang perlu ditentukan IKP-nya. Disamping itu, apabila 
pada seksi terdapat unit perkerasan yang kondisinya khusus (sangat berbeda dengan 
kondisi umum perkerasan dalam seksi), maka perlu dipilih unit, atau unit-unit, unit khusus 
untuk kemudian ditentukan IKP-nya. Pemilihan unit, atau unit-unit, khusus dilakukan oleh 
pengguna pedoman. 

Memperhatikan kemungkinan di atas, IKP ruas ditentukan melalui rumus-rumus yang 

ditunjukkan di bawah. 
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A, 

lKPuo{ As-; -t,A,_,w )+fKF»01~A,.,01 
A,_I 

n / ) 
2)KP u-iOJ *Au-iQ) 
i=1 

ngan: 

IAu-iOJ 
i=1 

f Ak-iOJ 
i=1 

.adalah indeks kondisi perkerasan ruas; 

adalah rata-rata indeks kondisi perkerasar. seksi; 
adalah indeks kondisi perkerasan seksi ke-j; · 

adal;ih rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-j; 

adalah indeks kondisi perkerasan unit sampel ke·i pada seksi ke-j, 

adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit khusus pada seksi ke-j; 

adalah indeks kondisi perkerasan uni: khusus ke-i p<ida seksi ke-j; 
I 

'actalah luas ruas = I As-; 
j=1 

adalah luas seksi ke-j 
n m 

= LAu-10) + IAk-10) 
i=1 i=1 

adalah luas unit sampel ke-i pada seksi ke-j; 

adalah funs unit unit khusus ke-i pada seksi ke-j. 

(8) 

(9) 

(10) 

(11) 

kerasan pada ruas dinilai seragam sehingga tidak dibagi-bagi menjadi seksi-seksi 
perkerasan tidak terdapat kerusakan khusus, maka lndeks Kondis Perkerasan 
ditentukan langsung dengan menggunakan Persamaan 10. 
elas kondisi ruas jalan dengan menggunakan IKP ruas serta skala kelas kondisi 

.ukkan pada Gambar 1. 

sedur penentuan IKP ruas perkerasan kaku 

aris besar tahapannya, penentuan IKP ruas perkerasan kaku adalah sama 
iuan !KP ruas perkerasan lentur. Namun demikian, apabila ditinjau lebih 

erapa garis besar tahapan tersebut mengandung perbedaan, seperti diuraikan di 
tersebut dikarenakan perkerasan kaku mempunyai karakteristik, termasuk 

yang berbeda dengan perkerasan beton aspal. 

57 dari 79 



11.2.1 Penentuan IKP unit sampel 

Seperti telah disebutkan pada Butir 11.1.1. bagan a/ir pada Gambar 44 berlaku juga uni 
menentukan IKP unit sampel perkerasan kaku. 
Uraian lebih rinci tentang langkah-iangkah penentuan IKP unit sampel perkerasan kak 
disajikan di bawah, meskipun sebagian besar uraian tersebut sama dengan uraian untu 
menentukan /KP unit sampel perkerasan beton aspal. Contoh penentuan /KP unit samp 
perkerasan kaku ditunjukkan pada Lampiran D. 

a. Penghitungan kerapatan kerusakan 

Sebagaimana halnya dengan unit sampel perkerasan beton aspa/, kerapatan kerusak 
dihitung berdasarkan kuantitas kerusakan. Namun demikian, cara menentukan kuantit 
kerusakan pada unit sampel perkerasan kaku berbeda dengan cara menentuk 
kuantitas kerusakan pada unit sampel perkerasan beton aspal. Dalam ha/ tersebu 
kuantitas kerusakan pada perkerasan kaku ditentukan dengan cara menghitung jumla 
panel pada unit sampel yang mengalami kerusakan. Apabiia pada suatu panel dijumpa 
lebih dari satu jenis kerusakan dan masing-masing mempunyai tingkat keparahan ya 
juga berbeda, maka panel tersebut dihitung beberapa ka/i, menurut jenis dan tingka 
keparahan kerusakan. 
Setelah jumlah panel pada unit sampel yang rusak diketahui, selanjutnya kerapata 
kerusakan dihitung dengan cara mernbagi jurnlah panel yang rusak dengan jumlah pan 
dalam unit _sampel dan kemudian dikalikan 100. 

li. Penentuan Nilai Pengurang (NP) kerusakan 

Nilai Pengurang (NP) kerusa~an ditentukan herdasarkan jenis, tingkat keparahan, da 
kerapat<in kerusakan pada unit sampel. 
Ur.tuk menentukan IKP unit sampel perkerasan kaku, kurva atau hubungan aniara Ni/ai 
Pengurang kerusakan dengan jenis, tingkat keparahan, dan kerapatan kerusakan 
ditunjukkan pada Gambar 48. 
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Gambar 48 - Grafik nilai pengurang (NP) perkerasan kaku 
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Penentuan Ni!ai Pengurang Terkoreksi (NPT) maksimum kerusakan 

Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) maksimum kerusakan pada unit sampel perkerasan 
kaku ditentukan dengan cara yang sama dengan Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT) 
maksimum kerusakan pada unit sampel perf;erasan lentur, kecuali dalam ha! kurva yang 
digunakan untuk mendapatkan Nilai Pengurang Terkoraksi. Dalam ha! tersebut, kurva 
untuk mendapatkan NPT kerusakan pada unit sampel perkernsan kaku ditunjukkan pada 

' (;ambar 49. 

q = jumlah individu Nilai 
Pengurang yang lebih besar dari 

2 poin 

~ 40 SG M- tt ~ co iM uo. uc '-"°' uo co 1eo no -i.$0 1110 :!'00 
Nilai Pengurang Total 

.am.bar 49- Kurva menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT) untuk perkerasan 
kaku bersambung 

i;\nghitungan lndeks Kondisi Perkarasan unit sampel 

deks Kondisi Perkerasan unit sampel perkerasan kaku dihitung dengan rumus yang 
a dengan rumus untuk menghitung lndeks Kondisi Perkerasan unit sampel 
eras an beton aspal, yaitu sebagai berikut: 

adalah lndeks Kondisi Perkerasar. unit sampel perkerasan kaku; 
adalah Nilai Pengurang Terkoreksi terbesar untt sampel perkerasan kaku. 

)toh penentuan iKP unit sampel perkerasan kaku ditunjukkan pada Larnpiran C. Cara 
\>nlukan IKP unit khusus perkerasan kaku adalah sama dengan cara menentukan IKP 
sampel perkerasan kaku. 

Penghitungan IKP ruas 

crumus yang digunakan IKP ruas perkerasan kaku adalah sama dengan -rumus yang 
an !KP ruas perkerasan beton aspal, yaitu sama dengan yang ditunjukkan di bawah. 

I(tKPs-j *A5_J 
IKPs = ~i·-1----

A, 
(12) 
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IKPuu{ As-; - :tAk-iUJ) + IKPkUI I Ak-iUJ 

IKPs-; = '=' •=' 
A,_i 

_ :t~KPu-iUJ *Au-iUI) 

IKPum =-"'='-'-'--n----
L Au-iU) 
i=1 

f (!KPk-iU> *Ak-iUi) 
IKPkm = _!.:i="-1 _m ___ _ 

LAk-iUJ 
i=1 

Keterangan : 

IKP, adalah indeks kondisi perkerasan ruas; 

IKP, · adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seksi; 

IKP H adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan seksi ke-j; 

IKP uu) adalah rata-rata indeks kondisi perkerasan unit-unit sampel pada seksi ke-j; 

);,~~f ~-Jfil adalah indeks kondisi perkerasan unit sampel ke-i pada seksi ke-j; 

Ladalah rata-rata indeks kondisi per.kerasan unit-unit khusus pada seksi ke-j; 

i::;ij; kdaiah indeks kondisiperkerasan unit khusus ke-i pad;o seksi ke-j; 

I 

adalah luas ruas = L:As-i 
j=1 

A,_i adalah luas seksi ke-j 
n m 

= L Au-iU) .,. LA k-iOJ 
i=1 i=1 

Au-iU> adalah luas unit sampel ke-i pada seksi ke-j; 

Ak-IUI adalah luas unit unit khusus ke-i pada seksi ke-j. 

(13) 

(14) 

(15) 

Apabi!a perkerasan pada ruas dini!Ai seragam sehingga tidak dibagi-bagi menjadi seksi-seksi 
dan pada perkerasan tidak terdapat kerusakan khusus, maka lndeks Kondisi Perkerasan 
ruas dapat ditentukan langsung dengan menggunakan Persamaan 14. 

Tentukan kelas kondisi ruas jalan dengan menggunakan IKP ruas serta skala kelas kondisi 
yang ditunjukkari pada Gambar 1. 

12 Pelaporan 

Bual laporan rangkuman untuk masing-masing ruas perkerasan jalan. Laporan rangkuman 
sekurang-kurangnya terkait dengan: nama, nomor, panjang dan lokasi ruas perkerasan 
jalan; nomor, panjang dan lokasi seksi; jenis perkerasan pada tiap seksi; nomor, 
ukuran/dimensi dan jumlah unit sampel dan unit khusus pada tiap seksi, unit sampel, IKP 
tiap unit sampel dan unit khusus, rata-rata IKP tiap seksi, serta IKP dan kelas kondisi ruas. 
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Lampiran A 

(normatif} 

Contoh formulir survei kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan beton 
as pal 

FORMULIR SURVEI KONDISI UNIT SAMPEUUNIT KHUSUS I SKETSA UNIT SAMPEUUNIT 
PERKERASAN BETON ASPAL KHUSUS 

NOMOR/NAMA RUAS: .... ../. ................ . 
NOMOR/LUAS/LOKASI SEKSI: ..... ../. ....... m2/km .... - km ... . 

JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSI: ..... buah 
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSI: ..... buah 

NOMOR/LUAS UNIT SAMPEUUNIT KHUSUS: ..... ./.. .... m' 
PETUGAS SURVEI: ............ TANGGAL SURVEI: ... . 

JENIS KERUSAKAN 
Retak Kulit Buaya 6. Depresi 10. Retak 14. Persilangan Rel 
i<egemukan (bieeding) 7. Retak Tepi Memanjang & 15. Alur 
Retak Blok 8. Retak Refleksi Melin tang 16. Sungkur (shoving) 
Jembu! dan penurunan Pada 11. Tamb<ilan 17. Retak Selip 
(bumps & sags) Sambungan 12. Pengausan 18. Pemuaia11 
Keriting 9. Penurunan bahu Ag reg at 19. Pelapukan/Pelepasan 

13.Lubang Butir 

KUANTITAS 
I I KERA- I NILA/ 

TOTAL PATAN PENGU-
%) I RANG 
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Lampiran 8 
(normatif) 

Contoh formulir survei kondisi unit sampel/unit khusus perkerasan kaku 

FORMULIR SURVEI KONOISI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS PERKERASAN KAKU 
NOMOR/NAMA RUAS: ... ./.... . .. NOMOR/LUAS/LOKAS SEKSI: .... . .! . .. m2/km ... - km. 

JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKSI: .... buah 
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSI: .... bu ah 

NOMOR/LUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: .... ../. .... m2 

JUMLAH/OIMENSI PANEL DALAM UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS ... buah/ ... m x .. ni 

PETUGAS SURVEI ............ TANGGAL SURVEI. .... . 
r.-----oc------o--7-J_,_EN~IS KER USA KAN I SK ET SA 

1. Blow up/buckling 11. Pengausan 
• 2. Retak sudut 12. Popou/$ 

3. Pemisahan Pelat 13. Pemompaan 10 
• • • • 

4. Rctak keawetan 14. Punch out • • • • • 
5. Penanggaan 15. Persilangan Rel 9 
6. Penyumbat Sambunga 16. Scaling • • • • • 7. Lajur/Bahu 17. Retak suwt 
8. Retak Garis 18. Gompal Sudut 

1

9. Tambalan (besar} 19 Gompal 
10. Tambalan (kecil} Sambungan 

8 . -• • • • 
7 

• • • • • 

I MIS I KEPA- l:uMl.AH I KE~A-1 ~ILAI ~US. RAHAN lPANEL Pf;,;,,~N p~A~t 
6 

• .• • • e 

5 
• • • • • 

• • • • .4 

• • • • • 3 

• • • • .2 

• • • • • 1 

2 3 4 
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Lampiran C 
(informatif) 

Contoh penentuan IKP unit sampel (50 meter) perkerasan beton aspal 

Perhitungan IKP perkerasan beton aspaf adalah sebagai berikut: 

panjang total unit sampef dan penentuan jumfah minimum unit 

iic.1.1.1 Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan beton aspal dengan panjang jalan 1200 m 
an lebar jalan 7,2 m. Ruas jalan ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, masing

rnasing lebar tiap lajur adalah 3,6 m. 

C.1.1.2 Ruas perkerasan be!on aspal dapat dibagi kedalam unit sampel dengan panjang 
.50 m dan lebar 3,6 .m dengan unit sampel seluas 180 m2

. Sehingga ruas perkerasan dibagi 
ke. dalam 24 unit sampel yang mempunyai panjang 50 m dan lebar 3,6 m untuk masing

asing arah, jadi total unit sampel untuk kedua arah adalah 48 unit sampel seperti terlihat 
alam Gambar C.1 . 

( Ruas Perkerasan Seton Aspal (1200 m x 7,2 m) :> 
(50m) (50m) (50m) (50m) <50m) (50m> (50m> . 

3 6 m~ 1 2 : 3 : 4 -:--=:;:-] : 22 : 23 : 24 : t · ' ' • ' • . . ' 7 2 
3 6 m 25 26 i 27 i 2S ! ,L_ f : 46 : 47 : 48 i I ' m ' • • ' ~ \ . ' . ''¥ 

I 
Gambar C.1 - Pembagian ruas perkerasan beton as pal menjadi unit sampel 

Penentuan jumlah minimum unit sampel yang akan di survei 

Nd2 

e2 
-(N-1)+d2 

4 
Keterangan: 

adalah ± 5 angka JKP; 
adalah diasumsikan 10; 
adafah jumlah total unit sampel dalam seksi = 48 unit sampel. 

ka, dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut: 
adafah 48 x. 102 

/ ((52 
/ 4)(48- 1) + 10") 

adalah 12,2"' 13 unit sampel 

Penentuan interval jarak pengambilan sampel (i) 

kan Gambar C.1: 
=jumlah total unit sampel dalam seksi = 48 
= jumlah minimum unit sampel yang akan di survei = 13 
=Nin= 47/13 = 3, 7, maka Interval jarak pengambilan sampel adalah 3,0. 

a i = 3, permulaan acak unit sampel dipilih antara nomor 1 sampai 3, dalam Gambar 
dipilih unit sampel nomor 3. 
dipilih unit sampel awal adalah nomor 3, dan Interval jarak pengambilan sampel (i) = 
aka unit sampel yang disurvei adalah nomor: 3, 3+(3) = 6, 3+(2x3) = 9, 3+(3x3) = 12, 

4x3) = 15, dan seterusnya seperti terlihat pada Gambar C.2. 
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11 i 2 iGli 4 i 5 :@17 i a1@11()111 ;@:13:14:@;16!1?!@1:19 ;20rv:22:23~:; 
: 2s:25:12?1: 2a: 29 :130: 31: 32:0: 34: 3s:1~: 37: 38 :r3Q:40: 41: 42: 43: 44: 45: 45: 47: 48: 
I I 1V1 I 1~1 I 1

1
'i!:l1 I l~t I l\~I I I I I I I I I I 

Gambar C.2 - Sistematika pengambilan unit sampel perkerasan beton aspal 

C.1.3 Mengukur setiap jenis kerusakan menurut tingkat keparahan kerusakannya. 

Berdasarkan hasil survei kerusakan perkerasan beton aspal pada unit sampel nomor 3 
ada/ah sebagai berikut: 
• Retak kuiii buaya (1), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan sebagai 

berikut: 1x0,3, 1x0,33, 1x0,31. 
• Retak kulit buaya (1), tingkat keparahan tinggi (T) dengan kuantitas kerusakan sebagai 

berikut:1x0,50, 1x51. 
• Retak tepi (7), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan sebagai berikut: 

2,5, 3,00, 2,36, 1,50. 
• Retak refleksi pada sambungan (8), tingkat keparahan Sedang (S) dengan kuantitas 

kerusakan sebagai berikut: 1,5, 1,2, 2,0, 2, 1, 1,5, 2,0. 
• Tambalan (11 ), tingkat keparahan tinggi (T) dengan kuantitas kerusakan sebagai berikut: 

1x1, 1x0,58. 
• Lubang (13), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuaniitas kerusakan sebagai berikut: 

0,3x0,23. 
• Sungkur (shoving) (15), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas kerusakan 

sebagai berikut: 0,33, 0,54, 0,64. · 
• Pelapukan/pelepasar. butir (19), tingkat keparahan rendah (R) dengan kuantitas 

kerusakan sebagai berikut: 18. 
Masukkan kode kerusakan perkerasan jalan oP,Serta tingkat keparahannya beserta 
ku<1ntitas kerusakannya ~eperti terlihat pada Garn bar C.4. 

C.1.4 Menghitung nilai kerapatan 

• Untuk menghitung nilai kerapatan, jurnlahkan masing-masing kuantitas kerusakan yang 
terjadi lalu dibagi !uas unit sampel. Ni/ai kerapatan untuk kerusakan retak kulit buaya 
adalah sebagai berikut: 

• Kerapatan = (Panjang total jenis kerusakan I Luas total unit sampel) x100 
• Kerapatan = (0,94 m I 180 m2

) x 100 = 0,52% 
• Nilai kerapatan untuk kerusakan lainnya ter/ihat pada Gambar C.4. 

C.1.5 Menghitung nilai pengurang (NP) 

• Nilai nilai peogurang (NP) untuk l<'erusakan retak kulii buaya adalah sebagai berikut: 
• Nilai kerapatan = 0,52 dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R) maka nilai nilai 

pengurang (NP) adalah 7,9. tahapan penghitungan nilai pengurang (NP) terlihat pada 
GambarC.3. 

• Untuk menghitung nilai pengurang (NP) kerusakan lainnya didasarkan kepada kurva 
hubungan r.ilai pengurang dan kerapatan kerusakan untuk masing-masing kerusakan. 
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Gambar C.3 - Kurva hubungan n!lai pengurang 
dan kerapatan kerusakan retak ku!it buaya 
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FORMULIR SURVEI KONDISI UNIT SAMPEUUNIT KHUSUS 
PERKERASAN BETON ASPAL 

SKETSA 

NOMORINAMA RUAS: ..... ./ CICAHcW.-\-CALc'-'NYI 

NOMORIU IASILOl<ASI SEKSI: 3 / 1eo m' I km3,ooo - km 3,050 

JUMLAH UNIT SAMPEL OALA.M SEKS! 4i? buah 

JUMLAH UNIT KHU SUS DALAM SEKSI: ... buah 
NOMORILUAS UNIT SAMPEUUNIT KHUSUS . I. ... m

2 

som 

3,6 m I I r 
AR.Al-t Sl.l1.RVAI 

PETUGAS SURVEI: Da"i H TANGGAL SURVEI: 15 April :<o13 I ii: 

1. Retak Kulit Buaya 
2. Kegemukan (bleeding) 
3. Retak Blok 
4. Jembul (bumps & sags) 
5. Keriting 

JENIS & 
KEPARAHAN 
KERUSAKAN 

1R. 1,(,0,3 

1T u..o,s 
;'R. :>,5 

gs 1,5 

11T = 
DR. 0,3X0,'23 

15R. 0,51. I 
0"'- 1i? 

JENIS KERUSAKAN 
6. Depresi 
7. Retak Tepi 
8. Retak Refleksi Pada 

Sambungan 
9. Penurunan (drop off) 

bahu 

KUANTITAS 

vco,33 I 1.Xo,31 

1.fi51 

3,0 1 2,3G I 1,5 

10. Retak Memanjang 
& Melintang 

11. T ambalan 
12. Pengausan 

Agregat 
13. Lubang 
14. Persilanaan Rel 

1,:2. I 2.0 I 2.1 I i,5 I "'o 
1)(.0,ST? 

1,0 

15. Aiur 
16. Sungkur (shoving) 
17. Retak Selip 
18. Pemuaian 
19. Pelapukan/Pelepasan 

Butir 

KERAPA· 
TOTAL I TAN(%) 

OC)4 0,52 

1,01 0,SG 

_c),3G 5,~0 

10,30 5,70!. 
1,5\S o,gg 

o,or 0,01 

1,51 o,f14 

1'?,00 10,D 

Gambar C.4 - Perhitungan nilai pengurang 
untuk perkerasan beton aspal 

C.1.6 Menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT) 

-• Bu::it daftar individu nilai-nilai pengurang daiam urutan yang makin kecil. Misal, pada 
Gambar C.4, daftar tersebut adalah 25,1; 23,4; 17,9; 11,2; 7,9; 7,5; 6,9; dan 5,3. 

• Tentukan nilai-nilai pengurang yang diijinkan (mJ, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

9 
m = 1 + 98 (100-NP maksimum) :S 10 

Untuk pada Gambar C.4, m = 1+(9/98)(100-25,1)=7,9. 

• Jum!ah individu nilai-nilai pengurang direduksi ke nilai-nilai pengurang terbesar m, 
termasuk bagian pecahannya. Untuk pada Gambar C.4, nllai-nilai tersebut adalah 25, 1; 
23,4; 17,9; 11,2; 7,9; 7,5; 6,9; dan 4,8 (4,8 diperoleh melalui pengalian 5,3 dengan (7,9 -
7 = 0,9). Jumlah individu nilai-nilai pengurang adalah 104,7 

• Tentukan NPT dengan cara sebagai berikut: 

Untuk perhitungan NPT baris ke 1 pada Gambar C.5, Nilai Pengurang Total= 104,7, q = 8 
(karena q terbesar adalah 7, maka digunakan kurva q = 7), NPT = 51.Tahapan 
penghitungan nilai pengurang (NPT) terlihat pada Gambar C.5. 
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104,7 

q = jumlah individu Ni/al 
Pengurang yang lebih besar dad 

2 poin 

, ! l !l!!!l ! ti ! -tl! f \ !pl!Jfl 

tC 20 JC -.co $0 ~ 1'0 "° '"' 10;) 11¢' t20 "'° t:., 1~ 100 170 tt¢ ,~ 2CC 

Nilal Pengurang Total 

Gambar C.5 - Kurva untuk menentukan nilai pengurang terkoreksi (unit sampel 
perkerasan beton aspal} 

• Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
C.6. 

LEMBAR PENENTUAN IKP PERKERASAN LENTUR INFORMASI UNIT SAMPEL/UNIT KHU SUS 

•»rn>< •> ~ 
RUAS: CICAfffWvl-CILEo'-'NYI; PANJANG RUAS: :,2 km; • lajur : c£caheu1M.. -

JUMLAH LAJUR: 2 lajur/:< aral'l; LEBAR JALUR: 3,G m 
1 • PANJANG : 50 m 

2 
PETUGAS SURVEI: t>m~i tt; TANGGAL SURVEI: 15 April 201.3 . •WAS : 1.i?O m 

• LOKASI : ~m 3,000 - km3,oso fBt>c;) 

...!:!!_~ PENGURANG (NP) NP TOTAL q 

{2) (3) {4) IS) (6) {7) (8) (9) {10) (11) 112) (13) 

'1.5,1 .'.23,-f 17,J 11.'1. 7,J 7,5 Ii>!) -f,f?* 1o-<,7 g 

0/.5,1 '23,4 17',J 11,.'.2 7,J 7,5 "Ci 2,0 101CJ J-
0/.5,1 '23,4 17,J 1.1,2 r::> 7,5 2,0 2,0 _}G,O G 

'1.5,1 '1.3,4 17,') 11,.'.2 7-'9 2,0 2,0 0/.,0 30,s 5 

?..S,1 '1.3,4 17',') 11,.'.2 2,0 2,0 2,0 2,0 E'4,G 4 

0/.5,1 23,4 17,J 2,0 O/.,U 2,0 2,0 ;;,,o 75.-f 3 

::25,1 '23,4 '1.,0 '1.,0 :>,D 2,0 2,0 2,0 5.),5 "' 
25,1 0/.,0 '1.,0 0/.,0 ~o . 2,0 I 2,0 2,0 3E',1 1 

~nli' l + (9/98)(100 - 25,1) = 7,9<8 NPT maksimum 51 

iunakan 7 nilai NP tertinggi dan gunakan 0,9 dari NP ke· tKP = 100- NPT maksimum 4_j 
,: 0,9 x S,3 = 4,8 Kelas kondisi JSLSK 

Gambar C.6 - perhitungan nilai !KP terkoreksi untuk perkerasan beton aspal 

Menghitung nilai IKP 

IKP untuk unit sampel nomor 3 diketahui dengan rumus: 

100- NPT maksimum 

100- 51 = 49 

i IKP = 49 termasuk kondisi jalan jelek I poor (Rentang 40 < IKP < 55 ) 
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Lampiran D 
(inforrnatif) 

Contoh penentuan !KP unit sampe! (50 meter) perkerasan kaku 

D.1. Tahapan Perhitungan IKP Perkerasan Kaku 

D.1.1. Penentuan panjang total unit sampel dan penentuan jumlah minimum unit 
sampel. 

D.1.1.1. Perhitungan IKP untuk ruas perkerasan kaku dengan panjang jalan 2400 m dan 
lebar jalan 7,2 m. Ruas jalan kaku ini merupakan jalan dengan dua lajur dua arah, dengan 
masing-masing lebar tiap lajur adalah 3,6 m dan panjang panel beton adalah 5,0 m. 

D.1.1.2. Ruas perkerasan kaku dapat dibagi kedalam unit sampel dengan masing-masing 
berjumlah 20 panel (masing-masing 10 ranel untuk setiap arah la/I; lintas) dengan mr.ising
masing panel perkerasan kaku memiliki panjang 5 m dan lebar 3,6 m. Total panjang dan 
Jebar setiap unit sampel adalah 50 m x 7,2. Sehingga Ruas perkerasan dibagi ke dalam 48 
unit sampel seperti terlihat dalam Gambcir D. 1 

3.6 m J 
3,6m{ 

/ _ Ru as Perk~rasan Kaku (2400 m x 7 ,2 m) 
-/ / 

r> Panel beton ke-1 

iSm Sm Sm Sm :im Sm Sm Sm Sm Sm 

,j " " " 
r 1 : 2: 3: 4: s: 6: 1: a: 9: 10; 
i 11i12p3; 1•: 1s;1s; 17i rn; 19;20; 

Unit sampel ke-1 (SOm x 7 .2m) 

__.,.. 
<2--

f> Panel betan ke-J (Sm x 3.€;-ri) 

:'1 : 2 i 3 i 4 i 5 i 6 : 7 : 8: 9 :10: 

;11 ;12 :13J14 :1s :16 ;17:1a :19120: 
Unit sampel ke-48 (50m x 7 .2m) 

l7.2m 
{, 

Gambar 0.1 - Contoh pembagian ruas perkerasan kaku menjadi unit sampel 

D.1.1.3. Penentuan jum!ah minimum unit sampel yang akan di survei 

n= Nd
2 

e2 
4(N-1)+d2 

Keterangan: 
e adalah ± 5 angka !KP. 
d adalah diasumsikan 15, 
N adalah jumlah total unii sampel dalarn seksi = 48 unit sampel 

Maka, dengan menggunakan data-data diatas (n) dihitung sebagai berikut: 
n adalah 48 x 152 / ((52 I 4)(48- 1) + 152) 
n adalah 20,8 "'21 unit sampel 

D.1.2. Penentuan interval jarak pengambilan sampel (i) 

Contoh yang diperoleh dari Gambar D.1: 
• N = jumlah total unit sampel dalam seksi = 48 
• n = jumlah minimum unit sampel yang akan di survei = 21 
• i =Nin= 48/21 = 2,3, maka Interval jarak pengambilan sampel adalah 2,0. 
• Jika i = 2, permulaan acak unit sampel dipilih antara nomor 1 sampai 2, dalam contoh 

dipilih unit sampel nomor 2. 
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• jika dipilih unit sampel awal adalah nomor 2, dan Interval jarak pengambilan sampel (i) = 
2, maka unit sampel yang disurvei adalah nomor: 2, 2+(2) = 4, 2+(2x2J = 6, 2+(3x2) = 8, 
2+(4x2) = 10, dan seterusnya. 

D.1.3. Mengukur setiap jenis kerusakan menurut tingkat keparahan kerusakannya. 

Contoh hasil survei kerusakan perkerasan kaku pada unit sampei nomor 2 adalah sebagai 
berikut: 

~~~~~~~~~som1~~~~~~~~--> 

.3l?R 2.3S 30R 31-S 3l?R z:IR :<:<R 30R 
'23S I .3_9T 3l?R - -:::BS 30R 31-S I '<'2R :<2S I 

30R 

j 
.3l?R 

j 
3l?R 3l?R 

1 
iv 

l 2 

2 :j (4 5 6 i ·13 9 10 

Gambar 0.2 - Contoh hasil survei kerusakan perkerasan kak.u pada unit sampel 
nomor 2 

Masukkan kode kerusakan perkerasan kaku beserta tingkat keparahannya beserta kuantitas 
kerusakannya seperti terlihat pada Gampar D-4. 

D.1.4. Menghitung nilai kerapatan 

• Untuk Menghitung nilai kerapatan, jumlahkan masing-masing kuantitas kerusakan pada 
jenis kerusakan yang sama lalu dibagi jumlah total panel/salab pada unit sampel. Contoh 
nilai kerapatan untuk retak sudut dengan tingkat keparahan rendah (22 R) adalah sebagai 
berikut: 

• Kerapatan = (Jumlah panel yang rusak /Jumlah total panel pada unit sampel) x100 
• Kerapatan = (3 / 20) x 100 = 15% 
• Ni!ai kerapatan untuk kerusakan lainnya terlihat pada Gambar D-4. 

D.1.5. Menghitung nilai pengurang (NP) 

• Contoh nilai nilai pengurang (NP) untuk retak sudut dengan tingkat keparahan rendah (22 
R) adalah sebagai berikut: 

• ni/ai kerapatah = 15% dengan tingkat keparahan kerusakan rendah (R) maka nilai niiai 
pengurang (NPi adalah 12,6. tahapan penghitungan nilai pengurang (NP) terlihat pada 
Gambar D-3. 

• Untuk menghitung nilai pengurang (NP) kerusakan lainnya didasarkan kepada kurva 
hubungan nilai pengurang dan kerapatan kerusakan untuk masing-masing kerusakan. 
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Gambar 0.3 - Kurva hubungan nilai pengurang dan kerapatan retak sudut 

FORMULIR SURVEI KONDISI UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS PERKERASAN KAKU 
NAMA RUAS .. I c1cACt6W0-GIL61A.Ny1 NOMOR/LUAS/LOKAS SEKSI /... m2/km - km 

JUMLAH UNIT SAMPEL OALAM SEKSI: +2 buah 
JUMLAH UNIT KHUSUS DALAM SEKSI: buah 

NOMORILUAS UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS: 2 /.. . m2 

JUMLAH/OIMENSI PANEL OALAM UNIT SAMPEL/UNIT KHUSUS 20 bual1/ s m x 3,b m 

PETUGAS SURVEI Da"'l ft TANGGAL SURVEI 15 Aprll 2013 

JENIS KERUSAKAN I SKETSA 

-, • 235 
10 

• 30R 30R 

3gR 3i?R 
9 

• '2'2R '2'2S 

3i?R 
8 

• 3gR '2:>R 
7 

• 3g5 
6 

• 
5 

• 30R 34$ 
4 

• 123$ 
t3oR-I 

3 .. 
2 

• 3i?R 23$ 

3_;!T 3!?R • 2 3 4 

Gambar D.4 - Contoh data hasil survei kondisi untuk perkerasan kaku 

Menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT) 

• Bua! daftar individu nilai-nilai pengurang dalam urutan yang makin kecil. Misal, pada 
Gambar D-5, daftar tersebut sebagai berikut: 30,5; 25, 1; 12,6; 9,0; 8,0; 7,7; 5,8; dan 1,76. 

• Tentukan nilai-nilai pengurang yang diijinkan (m), dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

m = 1 + 998 ( 100 - NP maksimum ) :::: 10 

Untuk contoh pada Gambar D-4, m = 1 + (9/98)(100- 30,5) = 7,4. 

• Jumlah individu nilai-nilai pengurang direduksi ke nilai-nilai pengurang terbesar m, 
termasuk bagian pecahannya. Untuk contoh pada Garnbar D-6, nilai-nilai tersebut adalah 
25, 1; 23,4; 17,9; 11,2; 7,9; 7,5; 6,9; dan 4,8 (1, 76 diperoleh mel<tlui pengalian 4,4 dengan 
(7,4 - 7 = 0,4). Jumlah individu nilai-nilai pengurang adalah 100,5. 

Tentukan NPT dengan cara sebagai berikut: 
Untuk perhitungan NPT baris ke 2 pada Gambar D-5, Nilai Pengurang Total= 96,7, q = 6. 
NPT::: 49,5. Tahapan penghitungan nilai pengurang (NPT) terlih"t M,.,~ r-~--· -
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Gambar 0.5 - Kurva menghitung nilai pengurang terkoreksi (NPT) 
untuk perkerasan kaku 

• Tentukan NPT maksimum dengan cara iterasi, seperti yang ditunjukkan pada 

LEM BAR PENENTIJAN '" PERKERASAN K~ ""'""'"' "'" """'""'" '""'"' • Nomor : ::i 
RUAS: CICAl-t8t.{M-CIL8uNy1; PANJANG RUAS: 2,4 km; • Lajur : Cle« fie"""-

JUMLAH lAJUR_: 2 lajt<r/'f orofi; LEBAR JAL UR: 3,G m • PANJANG : so m _ 

PETUGAS SURVEI: Do"'1: 1-t; TANGGAL SURVEI: 1s Aprll 2Di3 1 · JUMLAH PANEL: 20 Buah 
• LOKASI : km 3,000 - km_9,oso (BDc;) 

# NILA! PENGURANG (NP) NP q NPT 
TOTAL 

(1) (2) (3) (4) (SJ (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

1 30,5 ::25,1 12,G 3,0 l?,O 7,7 5,1? 1,J'G* 100,5 7- 50,0 

2 30,S 25,1 12,G 3,0 l?,O -y-,-y- 2,0 i,-y-G _JG,-y- G 43,s 

3 30,S 25,1 12,G 3,0 3,0 2,0 2,0 i,7-G 31,0 s Si,O 

4 30,S 25,1 12,G 3,0 2,0 2,0 2,0 i,-y-G l?S,O 4 t_'.),O 

s 30,5 25,1 12,G 2,0 2,0 2,0 2,0 1,7-G 7-fl,0 3 50,0 

6 30,S 25,1 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 i,-y-G G-y-,4 2 so,o 

7 30,5 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 1,-y-G 44,3 1 -t-t,3 

8 

9 

10 

•m = 1 + (9/98)(100 -30,5) = 7,4<8 NPT maksimum Si 

Gunakan 7 tertinggi nilai pengurang dan 0,4 nilai !KP= 100-NPT maksimum 4_9 

pengurang ke delapan: 0,4 x 4.4 = 1, 76 Kefas kondisi J6L6K 

Garn bar 0.6 - Contoh perhitungan nilai IKP terkoreksi untuk perkerasan kaku 

0.1.7. Menghitung nilai IKP 

Nilai IKP untuk unit sampel nomor 3 diketahui dengan rumus: 

IKP = 100 - NPT maksimum 

IKP = 100 -- 51 = 49 

Nilai IKP = 49 termasuk kondisi jalan jelek I poor (Rentang 40 < IKP < 55 ) 
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